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Kemampuan membaca merupakan kemampuan esensial 
yang harus dimiliki oleh siswa, khususnya siswa SD. Namun, 
sekadar membaca kata-kata bukanlah tujuan akhir, yang lebih 
penting adalah bagaimana siswa dapat memahami dan berpikir 
kritis terhadap bacaan yang telah di baca. Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) dapat menjadi solusi alternatif dalam peningkatan 
kemampuan membaca siswa. Penulis dalam buku ini mengulas 
secara mendalam mengenai strategi pembelajaran membaca 
berbasis HOTS.  

Penulis memulai pembahasan dengan mengulas konsep 
dasar membaca di (SD), membaca pemahaman di SD, pembelajaran 
membaca berbasis HOTS, bahan ajar membaca di SD, dan 
bagaimana menyusun pembelajaran membaca berbasis HOTS. 
Buku ini diharapkan dapat membantu pendidik, siswa, dan semua 
pihak yang tertarik dalam pengembangan kemampuan membaca 
dan berpikir kritis pada tingkat SD. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi dalam penyelesaian buku ini. Selamat 
membaca dan semoga buku ini memberikan manfaat besar bagi 
pembaca sekalian. 

Penulis 
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Membaca adalah kemampuan yang harus dikuasai, 
khususnya bagi siswa SD di dalam memahami proses pembelajaran 
karena dengan membaca proses mendapatkan informasi dapat 
terbentuk dengan baik. Menurut Rahim (2007:2) membaca adalah 
“sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal dan tidak hanya 
sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual 
yaitu proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-
kata lisan.” 

Pembelajaran membaca tidak hanya diharapkan agar siswa 
mampu membaca, tetapi dengan membaca siswa diharapkan 
mampu memahami dan kritis terhadap bacaan yang dibaca. Sejalan 
dengan hal itu Abidin (2012:149) menyatakan bahwa 
“pembelajaran membaca hendaknya diarahkan agar siswa 
menikmati kegiatan membaca, mampu membaca dalam hati 
dengan kecepatan yang fleksibel, dan memperoleh tingkat 
pemahaman yang cukup atas isi bacaan.” Selain itu, hendaknya 
pembelajaran membaca pada siswa mampu membentuk karakter 
positif, di antaranya teliti, memiliki rasa ingin tahu, kreatif, 
kegemaran, dan hal-hal positif lainnya dengan membaca. 

Menurut Hafni (dalam Saddhono, 2012: 73) hal yang 
terpenting dari membaca adalah sebuah pemahaman, yang artinya 
tidak akan memiliki hasil apapun apabila seseorang yang membaca 
kalau tidak memiliki pemahaman dari apa yang dibacanya. Oleh 
sebab itu, salah satu tujuan membaca adalah memberikan 
informasi atau pengetahuan berdasarkan pemahaman atas isi 
bacaan yang telah dibaca oleh siswa. Informasi-informasi atau 
pengetahuan yang diperoleh siswa dari bacaan merupakan 
informasi atau pengetahuan yang sudah diketahuinya maupun 
yang bersifat baru.  

Selaras dengan hal itu, William (dalam Harras, 2011:8) 
mengatakan bahwa unsur yang harus ada dalam pembelajaran 
membaca adalah pemahaman, karena kegiatan membaca yang 
tidak disertai dengan pemahaman belum disebut kegiatan 
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membaca. Kemampuan yang harus dimiliki apabila seseorang 
memahami bacaan (Somadayo, 2011:11) adalah sebagai berikut: 
“(1) kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang 
digunakan penulis, (2) kemampuan menangkap makna tersurat 
dan tersirat, (3) kemampuan membuat kesimpulan”.  

Indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran membaca 
adalah proses pemahaman yang telah dilakukan siswa dalam 
kegiatan membaca. Siswa akan mudah memahami makna bacaan 
apabila siswa mampu memahami teks bacaan yang telah dibaca, 
baik makna tersirat maupun makna tersurat. Tidak hanya itu, salah 
satu indikator jika siswa mampu memahami bacaan adalah siswa 
mampu menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca, 
menceritakannya baik secara tulis maupun secara lisan. 

Kegiatan pemahaman siswa terhadap bacaan yang telah 
dibacanya merupakan salah satu kemampuan literasi yang harus 
dikuasai oleh siswa, khususnya siswa sekolah dasar. Kegiatan 
literasi adalah kegiatan wajib untuk diintegrasikan di dalam 
kegiatan kelas. Literasi adalah kata kunci bagi manusia untuk 
memahami dan mengatasi tantangan masa kini yaitu revolusi 
industri (Rahman, 2019: 2).  

Dalam lingkup akademik di sekolah dasar, keterampilan 
membaca penting untuk dikuasai oleh siswa. Membaca kritis 
penting dikuasai oleh siswa sekolah dasar sebagai wujud atau 
bentuk dari kegiatan literasi yang sangat penting untuk diterapkan 
di sekolah dasar (Rahman, 2018: 2). Literasi juga merupakan 
elemen penting yang sesuai dengan perkembangan revolusi 
industri 4.0 saat ini (Rahman, 2018:4). Kegiatan literasi di sekolah 
dasar bisa diterapkan dengan kegiatan membaca pemahaman. 
Dengan membaca pemahaman diharapkan siswa akan mampu 
berpikir tingkat tinggi atau lebih dikenal dengan istilah high order 
thinking skill (HOTS).  

Proses membaca mengharuskan siswa untuk berkognisi 
tingkat tinggi, yang mana menuntut siswa untuk bijaksana, penuh 
tenggang hati, berpikir mendalam, evaluatif, serta analitis. Kegiatan 
meningkatkan kemampuan membaca siswa termasuk pada upaya 
pemenuhan tuntutan pendidikan di abad 21 untuk menciptakan 
generasi yang mampu berpikir tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking). Pendidikan di abad 21 adalah pendidikan yang 
mencerminkan empat hal di antaranya critical thinking and 
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problem solving, creative and innovation, communication and 
collaboration (Afandi, 2018: 102). Penulis melakukan studi 
literatur pada beberapa artikel ilmiah salah satunya adalah artikel 
oleh SD Nirmala (2018: 3) yang menyatakan bahwa kegiatan 
membaca merupakan kegiatan yang mendukung kegiatan literasi 
sekolah yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang literat 
karena menurut progress in international reading literacy study 
(PIRLS) 2006, Indonesia berada di peringkat bawah.  

Namun, pada kenyataannya kemampuan membaca 
pemahaman yang diharapkan pada siswa belum terlihat pada 
siswa SD saat ini. Informasi yang diperoleh dari guru kelas SD 
menyatakan bahwa siswa sangat kesulitan untuk memahami 
bacaan, serta kesulitan dalam berpikir tingkat tinggi di dalam 
membaca. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan pertanyaan 
berdasarkan teks bacaan yang telah dibaca, mereka belum mampu 
menjawab pertanyaan tersebut. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan jika kembali membuka teks bacaan, artinya siswa 
belum bisa menjawab pertanyaan dengan kalimat sendiri. Selain 
itu, guru hanya menekankan proses membaca tanpa melihat 
apakah siswa memahami bacaan atau tidak, yang terpenting proses 
pembelajaran membaca selesai. 

Ketika membaca banyak siswa yang tidak betul-betul 
memahami isi sebuah bacaan yang dibacanya. Berdasarkan hal 
tersebut, diperlukan pengembangan buku teks membaca sebagai 
bahan ajar untuk siswa kelas tinggi di sekolah dasar. Penggunaan 
teks membaca sebagai bahan ajar penulis kembangkan dari 
penelitian terdahulu oleh Vismaia (2017: 312) yang menyatakan 
bahwa buku teks berbasis literasi budaya dengan strategi pembaca 
aktif, efektif dalam untuk digunakan siswa SMP. Dari permasalahan 
itulah penulis mengangkat permasalahan untuk melakukan 
penelitian pengembangan teks membaca berbasis high order 
thinking skills (HOTs) yang digunakan siswa sekolah dasar. 

Buku ini membahas secara komprehensif mengenai proses 
rancangan pengembangan bahan ajar membaca berbasis higher 
order thinking skill (HOTS) bagi siswa sekolah dasar dan 
praktikalitas bahan ajar membaca berbasis higher order thinking 
skill (HOTS) bagi siswa sekolah dasar. 
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BAB 1 

Membaca di Sekolah Dasar 
 
 

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan oleh 
manusia agar manusia dapat berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Bahasa sangat penting dalam keseharian hidup manusia, karena 
jika bahasa tidak ada, maka dunia akan senyap. Salah satu mata 
pelajaran yang wajib ada di setiap jenjang pendidikan adalah 
Bahasa Indonesia. Melalui pelajaran Bahasa Indonesia, pemerintah 
gencar melakukan peningkatan terhadap keterampilan bahasa 
siswa yakni dengan melakukan GLS (gerakan literasi sekolah). 

Menurut Abidin (dalam Wahyuni, 2018:680) gerakan literasi 
sekolah adalah gerakan sosial secara kolaboratif yang didukung 
oleh berbagai elemen pendidikan. Gerakan literasi sekolah 
merupakan gerakan sosial gotong royong yang didukung oleh 
berbagai unsur pendidikan, terutama guru. Selain itu, Safitri 
(2021:1358) juga berpendapat bahwa gerakan literasi sekolah juga 
bertujuan memberikan ajakan atau dorongan kepada siswa untuk 
gemar membaca, dan meningkatkan kemampuan membaca siswa 
guna mengembangkan skill yang dimiliki.  

Menurut Nida (dalam Ilham, 2020:1) kemampuan berbahasa 
memiliki empat komponen wajib yaitu kemampuan membaca, 
menyimak atau mendengarkan, berbicara, dan menulis. 
Kemampuan berbahasa yang berperan penting dalam gerakan 
literasi sekolah adalah kemampuan membaca. Kemampuan 
membaca menjadi pondasi yang paling utama bagi pembelajaran 
bahasa serta pembelajaran pada mata pelajaran yang lain. Dengan 
menguasai kemampuan membaca yang baik, maka hal tersebut 
akan membantu siswa untuk memahami informasi tertulis secara 
cepat dan tepat. Informasi yang didapatkan dari membaca 
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membuat siswa memperoleh pengetahuan yang membuat siswa 
tersebut mampu meningkatkan value atau kemampuan yang ada 
pada dirinya. 

Pada saat seseorang membaca, sebenarnya mereka 
memahami suatu hal lebih banyak, seperti memahami bagaimana 
seseorang itu menulis dan menuangkan suatu ide ke dalam sebuah 
tulisan lalu dijadikan bahan bacaan. Membaca mampu membuat 
pemikiran pembacanya meluas, seperti kata pepatah “membaca 
membuka jendela dunia”. Dari membaca seseorang mampu 
mengetahui apa yang tidak diketahui. Sejalan dengan pepatah 
tersebut, Dafit (2017:89) mengutarakan bahwa membaca adalah 
sarana belajar untuk memperluas pengetahuan dan menggali 
pesan-pesan tertulis dari bacaan. Hasibuan (2019:185) 
menyatakan bahwa membaca adalah aktivitas kompleks yang 
membangun lambang-lambang bahasa tulis dengan kemampuan 
mengingat isi teks bacaan untuk memahami isi dari bahasa tulis 
atau teks bacaan yang dibaca. 

Tujuan dari membaca adalah pemahaman, bukan kecepatan. 
Pembaca diharapkan bisa memahami makna atau isi dari teks 
bacaan yang dibaca untuk memperoleh suatu informasi. Apabila 
seseorang membaca hanya dengan kecepatan maka belum tentu ia 
bisa memahami yang ia baca, karena hal tersebut seseorang harus 
bisa menyesuaikan diri saat membaca dengan benar dan kecepatan 
juga memengaruhi pemahaman mereka terhadap suatu bacaan 
tersebut. 

Membaca mempunyai banyak jenis, salah satunya membaca 
pemahaman. Menurut Untari (2016:33) makna bacaan pada 
pikiran pembaca lebih dipentingkan di dalam aktivitas membaca 
pemahaman, karena membaca pemahaman berfokus pada 
pemahaman pembaca. Untuk melakukan membaca pemahaman, 
pembaca harus fokus dan berkonsentrasi. Kualitas membaca 
pemahaman juga ditentukan berdasarkan kosakata yang dikuasai 
oleh pembaca. 

Menurut Tarigan (dalam Pohan, 2020:253) tingkatan 
pemahaman terhadap bacaan pada membaca pemahaman perlu 
mempertimbangkan waktu dalam membaca. Maksudnya 
seseorang akan lebih paham mengenai apa yang ia baca, jika ia 
membacanya dengan waktu yang sesuai dengan teks yang dibaca. 
Membaca pemahaman pada siswa dapat diperoleh dari berbagai 
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informasi aktif, artinya jika siswa memiliki pemahaman membaca 
yang baik, siswa juga akan menerima berbagai informasi dalam 
waktu yang relatif singkat dan cepat. 

Kemampuan membaca pemahaman sangat penting karena 
kunci keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
di sekolah banyak ditentukan oleh kemampuan membaca 
pemahaman. Hal ini dikarenakan sebagian besar pengetahuan yang 
disajikan dalam bentuk tulisan, sehingga siswa dituntut untuk bisa 
melakukan aktivitas membaca agar memperoleh ilmu pengetahuan 
yang lebih bermakna. Kemampuan membaca pemahaman ini juga 
sangat diperlukan siswa pada saat mereka mengerjakan soal 
latihan, ulangan ataupun ujian. Karna pada saat mereka 
mengerjakan soal, siswa tersebut harus memahami terlebih dahulu 
apa maksud dari pertanyaan yang diberikan, sehingga dengan 
pemahaman yang mereka miliki maka siswa tersebut bisa 
menjawab pertanyaan dengan tepat. 
 
A. Pengertian Membaca di SD 

Kemampuan membaca terdiri dari empat kemampuan, salah 
satunya yakni kemampuan membaca. Pada saat proses membaca, 
pembaca mendapatkan informasi berupa pesan yang ingin 
disampaikan penulis melalui tulisan dalam teks bacaan. Sejalan 
dengan pendapat Tahmidaten (2020:23) membaca bisa dimaknai 
sebagai suatu cara berkomunikasi dengan diri sendiri atau dengan 
orang lain, yaitu menyampaikan makna yang terkandung atau 
tersirat dalam bahasa tulis. Membaca juga dapat diartikan sebagai 
suatu proses memahami apa yang tertulis dengan melihat 
pemikiran yang dimuatkan dalam tulisan. 

Pada aktivitas membaca, penulis menyampaikan pesan 
melalui tulisan atau teks bacaan untuk ditafsirkan pembaca agar 
pembaca memperoleh pengetahuan dan informasi baru. Menurut 
Elediana (2020:56) membaca adalah makna pesan tertulis, 
memahami isi tulisan dengan kata-kata yang mengutip makna 
bacaan. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Dafit (2021:26) 
membaca adalah suatu kegiatan yang kompleks yang dilakukan 
oleh seorang pembaca dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
dalam bentuk pemahaman terhadap sebuah bacaan. 

 
 



_8_ 

Jadi bisa disimpulkan bahwa membaca merupakan tindakan 
atau proses yang dilakukan oleh pembaca untuk menerjemahkan 
atau menginterpretasikan makna pesan yang disampaikan oleh 
penulis melalui teks bacaan yang ditulis atau dibaca baik tersirat 
maupun tersurat. 
 
B. Tujuan dan Fungsi Membaca di SD 

Setiap melaksanakan sesuatu yang akan dilakukan, setiap 
orang pasti memiliki arah, fungsi serta tujuan yang akan mereka 
lakukan. Begitu juga dengan membaca. Membaca memiliki tujuan 
serta fungsi itu sendiri yang bisa bermanfaat dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Nurhadi (dalam Pohan, 2020: 252) tujuan 
membaca dibedakan secara umum dan khusus. 

Secara umum yaitu (1) menemukan informasi, (2) mem-
peroleh pemahaman, dan (3) menimbulkan rasa senang. Tujuan 
membaca secara khusus merupakan (1) memperoleh informasi 
yang mengandung kebenaran, (2) mendapatkan penjelasan 
tentang hal-hal tertentu dan menimbulkan masalah, (3) bersikap 
kritis kepada karya tulis seseorang, (4) memperoleh kenikmatan 
emosi, dan (5) mengisi waktu luang. 

Menurut Saddhono dan Slamet (dalam Muhsyanur, 2019:15-
16) membaca adalah dalam sentralnya pendidikan dan mempunyai 
fungsi yang banyak, yakni sebagai berikut. 
1. Fungsi intelektual; membaca mampu menambah atau 

meningkatkan intelektual atau ilmu pengetahuan yang ada pada 
diri seseorang dan mampu memperluas nalar pada pikiran. 
Fungsi intelektual bisa dikembangkan dengan banyak membaca 
artikel ilmiah, laporan penelitian dan sebagainya. 

2. Fungsi kreativitas; membaca berfungsi untuk membuat 
seseorang lebih berkarya dan memacu dirinya untuk lebih 
meningkatkan wawasan agar hasil karyanya lebih berkembang 
serta didukung dengan peningkatan kosakata yang dimiliki. 

3. Fungsi praktis; membaca membuat seseorang bisa mendapat-
kan pengetahuan secara cepat dalam kehidupannya seperti, 
cara melakukan sesuatu, teknik melakukan sesuatu dan 
sebagainya. 

4. Fungsi rekreatif; membaca dilakukan untuk menghibur hat dan 
menyenangkan diri, seperti: membaca novel, membaca cerita 
humor, membaca cerita fabel dan sebagainya. 
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Melalui pemaparan ahli di atas, bisa kita pahami bahwa tujuan 
membaca yakni mendapatkan informasi atau pemahaman melalui 
teks bacaan yang dibaca, sehingga menambah pengetahuan 
pembacanya, sedangkan fungsi dari membaca itu sendiri yakni 
meningkatkan pengetahuan, mendorong diri untuk berkarya, serta 
menghibur diri pembaca. 
 
C. Jenis-Jenis Membaca di SD 

Salah satu kemampuan berbahasa yakni membaca. Membaca 
mempunyai banyak jelas seperti yang dijelaskan Sunarti (2021:16 
– 31) membaca terbagi membaca terbagi sebagai berikut. 
1. Membaca berdasarkan terdengar atau tidaknya suara 

a. Membaca Nyaring 
Membaca nyaring merupakan aktivitas membaca yang 

membantu guru dan siswa lain untuk memperoleh informasi, 
perasaan dan pikiran penulis dengan suara lantang, sehingga 
orang lain bisa mendengar suara bacaan tersebut. Seseorang 
yang membaca dengan suara keras diwajibkan terlebih 
dahulu memahami makna dan perasaan dari bacaan 
tersebut. Dia juga harus belajar menafsirkan simbol tertulis, 
sehingga penempatan dan menekankan intonasi kata yang 
sesuai dengan bacaan. 

Tujuan membaca nyaring adalah supaya seseorang 
mengetahui bagaimana menggunakan bahasa yang benar, 
membaca dengan jelas tanpa terbata-bata, membaca tanpa 
harus berfokus pada teks bacaan, membaca dengan irama 
dan intonasi yang benar dan jelas. 

b. Membaca dalam Hati 
Membaca dalam hati atau disebut sebagai membaca 

diam tanpa bersuara, merupakan membaca dengan cara atau 
teknik membaca tanpa suara tetapi mampu memahami 
bacaan dengan pemahaman yang baik. 

Tujuan utama membaca dalam hati (silent reading) 
adalah untuk mendapatkan informasi dan memperoleh 
cakupan isi serta paham akan makna bacaan yang dibaca. 

2. Membaca berdasarkan cakupan bahan bacaan 
a. Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif ialah membaca dalam waktu 
singkat dan secara meluas sehingga bisa memahami isi teks 
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bacaan. Membaca ekstensif terbagi sebagai berikut. 
1) Membaca survei, yaitu aktivitas membaca yang dilakukan 

sebelum pembaca melakukan kegiatan membaca, yakni 
dengan cara meneliti terlebih dahulu apa yang akan 
dibacanya dengan cara: apabila yang dibaca itu buku, 
diteliti dahulu indeksnya untuk melihat judul, bab (topik-
topik) bagan, outline buku tersebut. Untuk pembelajaran 
bahasa keduanya berguna untuk memilih materi sebelum 
memulai membaca. 

2) Membaca sekilas atau sepintas, yaitu membaca dengan 
gerak mata cepat di dalam melihat bahan-bahan bacaan 
untuk memperoleh informasi atau penerangan. 

3) Membaca dangkal (superficial reading), membaca ini 
dapat dipergunakan untuk membaca yang bersifat 
hiburan seperti membaca majalah, koran, novel, komik 
dan sebagainya. 

b. Membaca Intensif 
Membaca intensif terdiri dari membaca telaah isi, 

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, dan 
membaca ide yang dijabarkan ke penjelasan berikut. 
1) Membaca telaah isi, yakni membaca yang mengharuskan 

pembacanya untuk bisa terampil dalam menelaah isi 
bacaan secara mendalam. Jadi membaca telaah isi suatu 
bacaan menuntut ketelitian, pemahaman, kekritisan 
berfikir, serta keterampilan menangkap ide-ide yang 
tersirat dalam bahan bacaan. 

2) Membaca teliti, yakni membaca yang menuntut suatu 
pemutaran atau pembalikan pendidikan yang 
menyeluruh. Membaca teliti membutuhkan sejumlah 
keterampilan antara lain, yaitu: survey yang cepat untuk 
memperhatikan atau melihat organisasi dan pendekatan 
umum; membaca secara seksama dan membaca ulang 
paragraf-paragraf untuk menemukan kalimat-kalimat 
judul perincian-perincian penting; dan penemuan 
hubungan setiap paragraf dengan keseluruhan tulisan 
atau artikel. 

3) Membaca pemahaman, yakni membaca yang membentuk 
seseorang untuk dapat meningkatkan kecerdasan, 
memperoleh ilmu pengetahuan dan juga memperdalam 
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wawasan pada pemahaman seseorang. 
4) Membaca kritis, yakni gaya membaca yang dilakukan 

secara bijak, renungan, menghakimi secara mendalam 
dan analitis, tidak sekedar mencari-cari kesalahan. 
Membaca kritis melibatkan penggalian lebih dalam atau 
mencoba untuk menemukan suatu hal tidak hanya 
seluruh kebenaran dari apa yang dikatakan, tetapi juga 
(dan ini lebih penting di kemudian hari) alasan mengapa 
penulis mengatakan apa yang dia lakukan. 

 
Sedangkan Menurut Tarigan (dalam Patiung 2016:357-362) 

ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca waktu 
melakukan kegiatan membaca, maka dapat dibagi menjadi 
membaca nyaring dan membaca dalam hati. 
1. Membaca Nyaring (Bersuara) 

Membaca nyaring adalah suatu kegiatan yang menjadi 
alat bagi seorang guru, siswa atau pembaca bersama-sama 
dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau 
memahami informasi, pikiran dan perasaan penulis melalui 
suara yang terdengar jelas oleh orang lain. Membaca nyaring 
adalah kegiatan yang dilakukan pembaca dengan pendengar 
untuk mendapatkan informasi tentang teks yang dibacanya. 

2. Membaca Senyap (Dalam Hati) 
Membaca senyap atau dalam hati adalah membaca tidak 

bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa 
berbisik, memahami bahan bacaan yang dibaca secara diam 
atau dalam hati, kecepatan mata dalam membaca tiga kata per 
detik, menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hati, dan 
dapat menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat 
kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu. 

Membaca senyap atau hening adalah membaca tanpa 
suara, tanpa menggerakkan bibir, tanpa menggerakkan kepala, 
tanpa berbisik, memahami apa yang dibaca dengan diam atau 
tanpa suara, kecepatan mata pada saat membaca tiga kata per 
detik, dan mampu menyesuaikan tingkat kesulitan bahan 
bacaan dengan kecepatan membaca. 

Secara garis besar jika dilihat dari cakupan bahan bacaan 
yang dibaca, membaca senyap atau membaca dalam hati ini 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni membaca ekstensif 



_12_ 

dan membaca intensif. 
a. Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif yakni membaca secara luas yang 
meliputi objek sebanyak mungkin dengan waktu yang 
sesingkat-singkatnya. Membaca intensif terdiri dari: 
1) Membaca survei, yakni membaca dengan memper-

timbangkan persiapan sebelum membaca, di mana kita 
meneliti terlebih dahulu apa yang akan kita telaah, dengan 
jalan memeriksa, meneliti indeks-indeks, melihat-lihat, 
memeriksa, meneliti judul-judul bab yang terdapat dalam 
buku yang bersangkutan dan memeriksa buku yang 
bersangkutan. 

2) Membaca sekilas, adalah sejenis membaca yang membuat 
mata kita bergerak dengan cepat melihat, memerhatikan 
bahan tertulis untuk mencari serta mendapatkan 
informasi. 

3) Membaca dangkal, membaca dangkal bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang dangkal dan bersifat 
luaran, yang tidak mendalam dari suatu bahan bacaan. 
Membaca dangkal dilakukan bila kita membaca demi 
kesenangan, membaca bacaan ringan yang mendatangkan 
kebahagiaan pada waktu senggang. Misalnya cerita 
pendek, novel ringan, dan sebagainya. 

b. Membaca Intensif 
Membaca intensif bisa dibagi menjadi membaca telaah 

isi dan membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi terdiri 
atas: 
1) Membaca teliti, membaca jenis ini sama pentingnya 

dengan membaca sekilas, maka sering kali seseorang 
perlu membaca dengan teliti bahan-bahan yang disukai. 

2) Membaca pemahaman, adalah sejenis membaca yang 
bertujuan untuk memahami tentang standar-standar atau 
norma-norma kesastraan (literary standards), resensi 
kritis (critical review), dan pola-pola fiksi (patterns of 
fiction). 

3) Membaca kritis, adalah kegiatan membaca yang dilakukan 
secara bijaksana, mendalam, evaluatif, dengan tujuan 
untuk menemukan keseluruhan bahan bacaan, baik 
makna baris- baris, makna antarbaris, ataupun makna 
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balik baris. 
4) Membaca ide, yakni aktivitas membaca yang ingin 

mencari, memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang 
terdapat pada bacaan. 

5) Membaca kreatif, adalah kegiatan membaca yang tidak 
hanya sekadar menangkap makna tersurat, makna 
antarbaris, tetapi juga mampu secara kreatif menerapkan 
hasil membacanya untuk kehidupan sehari-hari. 

 
Sedangkan membaca telaah bahasa terdiri atas: 

1. Membaca bahasa (foreign language reading), merupakan mem-
baca yang mempunyai maksud utama yakni untuk memper-
besar daya kata (increasing word power) dan mengembangkan 
kosakata (developing vocabulary). 

2. Membaca sastra (Literary Reading), yakni membaca yang 
memusatkan penggunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila 
seseorang dapat mengerti seluk-beluk bahasa dalam suatu 
karya sastra, maka semakin mudah dia memahami isinya serta 
dapat membedakan antara bahasa ilmiah dan bahasa sastra. 

 
Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis membaca 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu membaca ditinjau dari terdengar atau 
tidaknya suara dan membaca berdasarkan cakupan bahan bacaan. 
Membaca berdasarkan terdengar atau tidaknya suara dibedakan 
menjadi dua yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati. 
Sedangkan membaca berdasarkan cakupan bahan bacaan terdiri 
dari membaca ekstensif dan membaca intensif. 

Jenis membaca pemahaman termasuk dalam jenis membaca 
senyap atau dalam hati, dan bila ditinjau dari cakupan bahan 
bacaan ini termasuk dalam jenis membaca intensif. 
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BAB 2 

Membaca Pemahaman di Sekolah 
Dasar (SD) 

 
 

A. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca adalah “kecepatan membaca dan 
pemahaman isi bacaan secara keseluruhan” (Tampubolon, 1990: 
7). Berbeda dengan hal itu, Santoso (2010:3.20) menjelaskan 
bahwa “membaca pemahaman merupakan lanjutan dari membaca 
dalam hati, mulai diberikan di kelas 3, membaca tanpa suara 
dengan tujuan untuk memahami isi bacaan.” Pendapat tersebut 
sejalan dengan Akhadiah, dkk (1992: 37) yang mengungkapkan 
bahwa “membaca pemahaman merupakan subpokok bahasan dari 
membaca lanjut”.  

Membaca pemahaman adalah salah satu jenis membaca di 
antara macam-macam membaca yang jumlahnya cukup banyak. 
Menurut Dewi (2021: 454) kemampuan membaca pemahaman 
adalah kemampuan seseorang dalam merekonstruksi pesan yang 
terdapat dalam teks yang dibaca. Pemahaman terhadap suatu 
bahan bacaan tidak hanya bergantung pada apa yang terdapat 
dalam bacaan saja, melainkan juga bergantung pada pengetahuan 
sebelumnya yang telah dimiliki pembaca. Proses seperti inilah 
pembaca secara aktif membangun pemahamannya terhadap 
bacaan (Santosa, 2019: 93). 

Menurut Rahim (dalam Inawati, 2018: 174) dalam kegiatan 
pembelajaran membaca di SD, ada tiga kegiatan yang perlu 
dilakukan untuk mendorong siswa dapat memahami bahan sebagai 
berikut. 
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1. Kegiatan prabaca dilaksanakan siswa sebelum siswa melakukan 
kegiatan membaca. Strategi yang dapat dilakukan yaitu 
pengaktifan skemata siswa yang berhubungan dengan topik 
bacaan. Pengaktifan skemata siswa bisa dilakukan dengan 
berbagai cara, misalnya dengan cara peninjauan awal pemetaan 
makna, menulis sebelum membaca. 

2. Kegiatan saat baca, strategi dan kegiatan yang bisa digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah metakognitif 
siswa selama membaca. Strategi metakognitif ini merujuk pada 
pengetahuan seseorang tentang fungsi intelektual yang datang 
dari pikiran mereka sendiri serta kesadaran mereka untuk 
memonitor dan mengontrol fungsi ini. Selanjutnya, 

3. Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu siswa 
memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam skemata 
yang telah dimilikinya, sehingga diperoleh tingkat pemahaman 
yang lebih tinggi. Strategi yang dapat digunakan adalah belajar 
mengembangkan bahan bacaan, memberikan pertanyaan, 
menceritakan kembali dan presentasi visual. 

 
Membaca pemahaman berkaitan erat dengan usaha 

memahami hal-hal penting dari apa yang dibacanya. Menurut 
Susilo (2018: 67) membaca pemahaman merupakan kegiatan 
memahami isi bacaan yang dibacanya. Membaca pemahaman dapat 
dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk memperoleh 
informasi dengan memahami isi bacaan. Kemampuan seseorang 
memahami isi bacaan dipengaruhi oleh pengalaman terdahulu 
yang dimiliki pembaca dan kelancaran membaca. 

Sejalan dengan pendapat Richards and Schmidt (dalam 
Farahani, 2019: 845) kemampuan membaca pemahaman dapat 
didefinisikan “Text processing abilities employed in reading and that 
are relatively automatic in their use”. Artinya, kemampuan 
mengolah teks digunakan dalam membaca dan yang relatif 
otomatis dalam penggunaannya. Dalam hal ini kemampuan dasar 
membaca siswa sangat penting untuk mendukung pemahaman 
mereka terhadap bahan bacaan yang dibaca. 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa membaca pemahaman 
merupakan suatu proses membaca yang menuntut pembacanya 
untuk memahami suatu teks yang terdiri-dari konsep, struktur dan 
isi, kosakata, frase sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan 
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penulis di mana pembaca bisa memahami apa yang ia baca dan apa 
yang ditulis oleh penulis serta menguji pemahaman seseorang 
terhadap apa yang dibaca. 
 
B. Tujuan Membaca Pemahaman 

Pemahaman membaca merupakan proses interaktif antara 
pembaca dan teks. Selama proses membaca, pembaca mengekstrak 
makna dari teks menggunakan pengetahuan sebelumnya dan 
menggunakan strategi pemahaman bacaan yang efektif. Tujuan 
utama membaca pemahaman adalah memahami isi dari suatu 
bacaan yang dibaca. Sejalan dengan pemaparan tersebut, menurut 
Sari, dkk. (dalam Putri, 2019:63) membaca pemahaman bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dari 
gagasan- gagasan yang terdapat dalam suatu bahan bacaan. 

Tujuan membaca pemahaman adalah agar siswa bisa 
memahami, menginterpretasikan, menghayati, menanggapi, dan 
mengetahui bagaimana menggunakan strategi pemahaman mem-
baca yang tepat (Maulana, 2017:56). Sedangkan tujuan lain dari 
membaca pemahaman yakni pembaca memperoleh pemahaman 
yang baik dan bisa mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 
melalui proses sintesis dari berbagai gagasan dan informasi, baik 
yang bersumber dari teks maupun nonteks. 

Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa tujuan membaca 
pemahaman adalah agar siswa memperoleh pemahaman terhadap 
bacaan secara menyeluruh meliputi informasi ataupun 
pengetahuan baru, sehingga siswa tidak hanya memperoleh 
kemampuan berbahasa melainkan juga kemampuan bernalar dan 
kreativitas yang bisa mereka gunakan untuk menguasai bidang 
ilmu pada mata pelajaran lain. 

Tujuan membaca pemahaman adalah agar siswa mampu 
memahami, menafsirkan, serta menghayati isi bacaan. 
Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan 
memperoleh makna baik makna tersirat maupun makna tersurat 
dan menerapkan informasi dari bacaan yang telah dibaca serta 
melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 
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C. Indikator Membaca Pemahaman 

Menurut Abidin (dalam Fatonah, 2016:173-174) beberapa 
indikator membaca pemahaman yang harus tercapai adalah 
sebagai berikut. 
1. Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap 

perintah membaca; 
2. Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman, baik 

secara lisan maupun tulisan; 
3. Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa 

yang telah dibacanya; 
4. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi 

bacaan. 
5. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau 

mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam bacaan; 
6. Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau 

minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus 
untuk bacaan fiksi); 

7. Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa 
dengan wacana yang dibacanya (menuliskan berdasarkan versi 
membaca); 

8. Modelling, pembaca mampu memainkan peran cerita yang 
dibacanya; 

9. Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam 
bentuk wacana lain yang mengindikasikan adanya pemrosesan 
informasi. 

 
Sedangkan menurut Aisha (2019: 336) beberapa indikator 

membaca pemahaman yang harus tercapai adalah sebagai berikut. 
1. Menentukan kalimat utama, 
2. Membuat pertanyaan, 
3. Menjawab pertanyaan, dan Membuat kesimpulan. 

 
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Alpian (2022:5576) 

indikator yang bisa digunakan untuk melihat kemampuan 
membaca pemahaman siswa yaitu: 
1. Menjawab pertanyaan tentang isi bacaan, pembaca mampu 

menemukan jawaban dari pertanyaan 5W+1H pada bacaan. 
2. Menentukan ide pokok, pembaca mampu menentukan gagasan 

pokok pada teks cerita yakni kalimat yang mengandung topik 
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permasalahan yang dapat dijabarkan atau dijelaskan lebih 
lanjut dalam cerita. 

3. Membuat kesimpulan bacaan, pembaca mampu menyimpulkan 
isi bacaan dengan bahasa yang runtut dan komunikatif, yakni 
dengan menentukan kalimat yang penting pada setiap paragraf 
yang dapat digunakan untuk menyimpulkan sebuah bacaan. 

4. Menentukan amanat, pembaca mampu menemukan sebuah 
pesan moral yang terdapat dalam cerita yang ingin disampaikan 
oleh pengarang kepada pembaca. 

5. Kemampuan menceritakan kembali isi bacaan, pembaca mampu 
menceritakan kembali isi bacaan dan menuliskan idenya dalam 
sebuah cerita. 
 

D. Faktor Membaca Pemahaman 

Faktor merupakan keadaan atau peristiwa yang 
melatarbelakangi suatu kejadian. Secara umum, menurut Prayugo 
(2015:9-10) faktor yang memengaruhi kemampuan membaca 
pemahaman dapat berasal dari dalam diri siswa (internal) dan 
faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal). Faktor dari dalam 
diri siswa disebut juga dengan faktor internal, sedangkan faktor 
yang berasal dari luar diri siswa disebut dengan faktor eksternal. 
1. Faktor Internal 

a. Kemampuan membaca secara teknis atau membaca 
permulaan. 

b. Penguasaan struktur wacana/teks. 
c. Sikap dan minat membaca. 
d. Banyak tidaknya perbendaharaan kata. 
e. Kemampuan mengingat informasi yang telah dibaca. 
f. Kemampuan berkonsentrasi. 
g. Suasana hati atau emosi ketika membaca. 

2. Faktor Eksternal 
a. Karakteristik bacaan. Ketika membaca menggunakan 

kalimat yang terlalu rumit untuk dipahami dan kosa kata 
yang asing bagi siswa, siswa menjadi lebih sulit untuk 
memperoleh informasi. 

b. Pengaruh metode pembelajaran membaca yang digunakan 
guru dalam pembelajaran. Siswa akan termotivasi yang 
diberikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan belajar dan menyenangkan akan lebih 
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termotivasi untuk belajar. 
c. Pengamatan kemampuan membaca. Guru dan orang tua bisa 

mengatasi kesulitan membaca pemahaman siswa jika siswa 
sering diamati secara berkala. 

d. Kebiasaan membaca yang ada di lingkungan rumah, di 
lingkungan sekolah, dan di lingkungan masyarakat. 
Kemampuan membaca akan lebih meningkat apabila 
seseorang sering membaca atau melakukan aktivitas 
membaca secara berkala. 

e. Ketersediaan fasilitas yang mendukung aktivitas membaca 
siswa seperti perpustakaan. Dengan adanya perpustakaan, 
siswa dapat membaca berbagai jenis bahan bacaan dan bisa 
memilih karakteristik bacaan. Dengan demikian siswa akan 
mendapat kan pengalaman membaca yang bervariasi 
sehingga kemampuan membaca dan kosakata bisa 
meningkat. 
 
Adapun faktor– faktor yang memengaruhi kemampuan 

membaca pemahaman menurut Anjani (2019: 76) yaitu: 
1. Faktor lingkungan, meliputi latar belakang dan pengalaman 

siswa serta sosial ekonomi siswa. Latar belakang dan 
pengalaman siswa saling berkaitan dalam kemajuan membaca 
siswa. Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan 
kemampuan bahasa siswa. Kondisi di rumah mempengaruhi 
penyesuaian diri siswa dalam masyarakat dan hal tersebut 
dapat membantu serta menghalangi siswa belajar membaca. 

2. Faktor intelektual, yaitu kecerdasan, merupakan aktivitas 
berpikir yang meliputi pemahaman yang baik mengenai situasi 
tertentu dan tanggapan yang tepat untuk pemahaman tersebut. 
Faktor intelektual mempunyai peranan penting dalam 
mempengaruhi kemampuan membaca siswa. 

3. Faktor psikologis yaitu mencakup motivasi, minat, kematangan 
sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 

 
Sedangkan menurut Melinia (2019:159-161) faktor 

membaca pemahaman terbagi menjadi: 
1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa, yakni sebagai berikut. 
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a. Faktor kondisi tubuh. Kelelahan dan mengantuk saat belajar 
di indikasi memiliki kondisi fisik yang belum optimal. 
Keadaan tersebut menyebabkan siswa tidak dapat menyerap 
dengan baik materi yang disampaikan saat proses 
pembelajaran. 

b. Faktor intelegensi. Faktor intelegensi merupakan suatu 
kemampuan berpikir yang mampu memahami konsep secara 
afektif. Begitupun sebaliknya semakin rendah intelegensi 
siswa maka semakin sulit ia dapat mengerti penjelasan yang 
diberikan guru. 

c. Faktor motivasi. Pemberian motivasi oleh guru menjadi hal 
yang penting agar siswa terdorong untuk belajar dengan baik 
selain itu juga dipengaruhi dari dukungan orang tua. 

d. Minat. Faktor minat dalam belajar membaca sangat penting 
karena dapat memengaruhi hasil belajar, hasil belajar akan 
meningkat jika di dalam aktivitas belajarnya didasari dengan 
minat dalam belajar. Belajar membaca akan terasa mudah 
jika memiliki minat membaca namun jika sebaliknya, maka 
belajar membaca akan terasa membosankan. 

e. Kematangan sosial dan emosi serta penyesuaian diri. Siswa 
yang sulit untuk mengontrol emosinya akan mendapatkan 
kesulitan dalam pembelajaran membaca. Sebaliknya dengan 
siswa yang dapat mengontrol emosinya, akan lebih mudah 
fokus pada teks bacaan sehingga tidak kesulitan dalam 
belajar. 

2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri siswa, yakni sebagai berikut. 
a. Lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan 

faktor yang paling penting dalam menunjang proses siswa 
dalam belajar di rumah. Latar belakang keluarga sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca. Siswa 
yang tinggal dalam keluarga yang harmonis dan penuh cinta 
kasih, orang tua yang selalu menemani dan membimbing 
siswanya dalam belajar tidak akan menemukan kesulitan 
yang berarti dalam belajar. 

b. Cara guru mengajar. Cara guru mengajar juga merupakan 
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar membaca siswa 
sebagaimana lingkungan sekolah. Untuk mengurangi 
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kebosanan siswa dalam proses pembelajaran, guru bisa 
menggunakan cara mengajar yang sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik siswa. 
 
Berdasarkan penjelasan sudut pandang ahli terhadap faktor 

yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
membaca pemahaman yang digunakan dalam pembahasan buku 
ini yakni faktor membaca pemahaman menurut Melinia yakni 
faktor internal dan eksternal. 
 
E. Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman harus dilakukan dengan prinsip-
prinsip yang sesuai agar kegiatan membaca terlaksana dengan 
sebaiknya. Prinsip-prinsip membaca pemahaman menurut Rahim 
(2007: 3), ialah sebagai berikut: “(1) Pemahaman merupakan 
proses konstruktivis sosial; (2) Keseimbangan kemahiraksaraan 
adalah kerangka kerja kurikulum yang membantu perkembangan 
pemahaman; (3) Guru membaca yang profesional memengaruhi 
belajar siswa; (4) Pembaca yang baik memegang peranan yang 
strategis dan berperan aktif dalam proses membaca; (5) Membaca 
hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna; (6) Siswa 
menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks 
pada berbagai tingkat kelas; (7) Perkembangan kosakata 
memengaruhi pemahaman membaca; (8) Pengikutsertaan adalah 
suatu faktor kunci pada proses pemahaman; (9) Strategi dan 
keterampilan membaca bisa diajarkan; (10) Assessment yang 
dinamis menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman. 
Dengan prinsip-prinsip tersebut diharapkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa dapat tercapai dan terlaksana dengan 
baik. 
 
F. Jenis Membaca Pemahaman 

Pelaksanaan membaca pemahaman dikatakan sudah 
terlaksana dengan baik apabila dilakukan proses penilaian. 
Menurut Nurgiyantoro (2014: 371) “Penilaian kemampuan 
membaca bertujuan untuk mengukur kompetensi siswa dalam 
memahami isi informasi yang terdapat dalam bacaan.” Untuk itu 
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dalam melaksanakan proses pembelajaran membaca hendaknya 
pemilihan wacana dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, 
panjang pendek isi, dan jenis atau bentuk wacana. Semakin sulit 
dan kompleks kedua aspek tersebut akan semakin sulit memahami 
wacana yang bersangkutan. 

Menurut Nurgiyantoro (2014:373) “Wacana yang diteskan 
untuk membaca pemahaman sebaiknya tidak terlalu panjang.” 
Maksudnya adalah sepuluh butir soal dari tiga atau empat wacana 
lebih baik daripada hanya sebuah wacana panjang untuk sepuluh 
soal. Dengan wacana yang pendek, kita dapat membuat soal 
tentang berbagai hal sehingga lebih komprehensif. Alasan lain 
kenapa wacana yang diteskan tidak terlalu panjang karena dari 
secara psikologis siswa lebih senang dengan wacana pendek 
karena tidak membutuhkan waktu banyak untuk membacanya dan 
wacana pendek terlihat lebih mudah. Menurut Nurgiyantoro 
(2014: 373) wacana pendek yang dimaksud yaitu “berupa satu atau 
dua alinea atau kira-kira sebanyak 50-100 kata.” 

Menurut Nurgiyantoro (2014: 373) “Wacana yang 
dipergunakan sebagai bahan untuk tes kompetensi membaca dapat 
berupa wacana yang berjenis prosa nonfiksi, dialog, teks 
kesastraan, tabel, diagram, iklan, dll. Berbagai wacana tersebut 
dapat efektif untuk digunakan apabila dimanfaatkan secara tepat. 
Menurut Nurgiyantoro (2014: 373) wacana prosa nonfiksi 
dimaksudkan sebagai berbagai tulisan berbentuk prosa bukan 
karya sastra seperti tulisan ilmiah, artikel ilmiah atau ilmiah 
populer, tajuk rencana, berita, dll. yang diambil dari buku literatur, 
buku pelajaran, majalah, jurnal, surat kabar, dll. 

Tingkatan tes kemampuan membaca pemahaman adalah 
berpikir. Menurut Bloom (dalam Nurgiyantoro, 2014: 61), “Jenjang 
berpikir dibagi menjadi dua yaitu jenjang berpikir sederhana 
(ingatan, pemahaman, penerapan) dan jenjang berpikir kompleks 
(analisis, sintesis, evaluasi).” Sedangkan Arikunto (2013: 12) 
mengungkapkan jenjang berpikir yang cocok diterapkan untuk 
siswa SD adalah “ingatan, pemahaman, dan aplikasi”. Untuk itu, 
kemampuan membaca pemahaman yang digunakan dalam 
pembahasan buku ini adalah jenjang berpikir ingatan, pemahaman, 
dan penerapan yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Tes membaca tingkat ingatan yaitu kemampuan menyebutkan 
kembali fakta, definisi, konsep yang terkandung dalam wacana. 
Tes ini meminta siswa untuk menyebutkan, mengenal, atau 
mengingat kembali fakta atau informasi yang ditemukan 
sebelumnya. Kata-kata operasional yang dapat digunakan yaitu 
mendefinisikan, menjodohkan, menyebutkan, memperluas, 
menyatakan, memilih, mendeskripsikan, menyimpulkan, dan 
mendaftar. 

2. Tes membaca tingkat pemahaman yaitu kemampuan 
memahami wacana, mencari hubungan antarhal, mencari 
hubungan sebab akibat, perbedaan dan persamaan antarhal 
dalam wacana. Tes ini menanyakan ide pokok, gagasan, tema, 
dan makna. Kata-kata operasional yang dapat digunakan yaitu 
memerhatikan, menduga, membedakan, menerangkan, 
memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberi 
contoh, memperkirakan, menjelaskan, menafsirkan, meramal-
kan, dan meringkas. 

3. Tes membaca tingkat penerapan yaitu kemampuan 
menerapkan pemahaman pada situasi atau hal yang berkaitan. 
Misalnya menerapkan atau memberi contoh baru dari suatu 
konsep, ide, pengertian, atau pikiran yang terdapat di dalam 
teks. Kata-kata operasional yang dapat digunakan yaitu 
mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, menemukan, 
memanipulasi, memodifikasi, menghasilkan, menghubungkan, 
menunjukkan, memecahkan, dan menggunakan. 

 
Somadayo (2011: 19) memaparkan tentang jenis-jenis atau 

tingkatan membaca pemahaman yaitu “pemahaman literal, 
pemahaman interpretasi, pemahaman kritis, dan pemahaman 
kreatif.” Menurut Rahim (2008: 113) tingkatan ingatan dan 
pemahaman dapat dikategorikan dalam “jenis-jenis pemahaman 
literal, tingkatan penerapan dapat dikategorikan pada jenis 
pemahaman interpretatif, tingkat analisis dapat masuk 
pemahaman kritis, dan tingkat sintesis serta evaluasi dapat 
dikategorikan pemahaman kreatif.” Sebagaimana menurut 
Hairuddin (dalam Kholiq, 2018: 2) terdapat empat jenis atau 
kategori pemahaman membaca, yaitu literal, inferensial, kritis, dan 
kreatif. 
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1. Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi 
secara tersurat yang disajikan dalam teks. Pemahaman literal 
merupakan tingkat pemahaman yang paling rendah. Tingkat 
pemahaman literal didefinisikan sebagai kemampuan membaca 
pada tingkat eksplisit untuk memahami pemahaman. 
Pemahaman literal mengacu pada tingkat pemahaman di mana 
jawaban (kata atau kalimat) ditulis dalam teks. 

2. Pemahaman inferensial merupakan kemampuan untuk 
memahami informasi yang tersirat (implisit) dalam sebuah teks. 
Tingkat pemahaman inferensial didefinisikan sebagai 
kemampuan membaca pemahaman bacaan pada tingkat tinggi, 
karena pada pemahaman inferensial fokus jawaban tidak 
tertulis dalam teks bacaan. 

3. Pemahaman kritis adalah kemampuan mengevaluasi materi 
teks. Tingkat pemahaman kritis didefinisikan sebagai 
kemampuan membaca untuk pemahaman membaca pada 
tingkat referensi. Pemahaman kritis berfokus pada jawaban 
benar atau salah atas dua hal yang diperbandingkan, 
penggunaan kata atau frase, dan standar kata yang digunakan 
dalam membaca. 

4. Pemahaman kreatif adalah kemampuan untuk mengekspresi-
kan tanggapan emosional dan estetika terhadap teks yang 
sesuai dengan standar pribadi dan profesional. Tingkat 
pemahaman kreatif diartikan sebagai kemampuan membaca 
dengan menguji kreativitas seseorang. Pemahaman kreatif 
menargetkan respons terhadap seluruh kata, frasa, klausa, 
kalimat, atau tema lanjutan dalam teks bacaan. 

 
Sedangkan menurut Ismawati (dalam Hidayah, 2016:8) jenis 

membaca pemahaman meliputi: 
1. Pemahaman literal, yaitu memahami isi bacaan sebagaimana 

yang dibaca; 
2. Pemahaman inferensial, yaitu memahami isi bacaan dengan 

menafsirkan apa yang dibaca; 
3. Pemahaman kritis, yaitu pemahaman melalui pembacaan kritis 

(pembaca mengetahui mana yang benar dan mana yang salah); 
4. Pemahaman kreatif, yaitu pemahaman bacaan untuk 

memperbanyak isi bacaan; 
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Jenjang kognitif untuk siswa SD meliputi ingatan, 
pemahaman, dan aplikasi. Ketiganya termasuk pemahaman literal 
dan interpretasi. Untuk itu, disini hanya dijelaskan tentang 
pemahaman literal dan pemahaman interpretasi saja. Pemahaman 
literal adalah kemampuan memahami informasi secara tersurat 
yang disajikan dalam teks. Pemahaman literal merupakan kegiatan 
membaca yang mengenal dan menangkap arti yang tertera secara 
tersurat, sehingga pembaca berusaha menangkap informasi yang 
terletak secara literal dalam bacaan dan tidak berusaha menangkap 
makna yang lebih dalam. 

Pemahaman literal merupakan tingkat pemahaman yang 
paling rendah. Tingkat pemahaman literal didefinisikan sebagai 
kemampuan membaca pada tingkat eksplisit untuk memahami 
pemahaman. Pemahaman literal mengacu pada tingkat 
pemahaman di mana jawaban (kata atau kalimat) ditulis dalam 
teks. 

Kata tanya yang dapat digunakan sebagai arahan yaitu siapa, 
apa, kapan, bagaimana, dan mengapa. Dalam pemahaman 
interpretasi pembaca berusaha mengetahui apa yang dimaksudkan 
penulis yang tidak secara langsung ditanyakan dalam teks bacaan. 
Kegiatan ini meliputi menarik kesimpulan, membuat generalisasi, 
memahami hubungan sebab akibat, membuat perbandingan, 
menemukan hubungan baru antara fakta-fakta yang disebut dalam 
bacaan. 
 
G. Hambatan Membaca Pemahaman 

Saat mengerjakan sesuatu, tidak semua berjalan sesuai 
rencana, terkadang ada beberapa hal yang menghambat proses 
tersebut. Begitu pula dengan membaca pemahaman. Dalam 
implementasi membaca pemahaman pasti terdapat hambatan yang 
terjadi, menurut Alpian (2022:5578–5579) hambatan yang dialami 
siswa dalam membaca pemahaman yakni sebagai berikut. 
1. Internal 

a. Siswa tidak memiliki dorongan untuk melakukan aktivitas 
membaca, siswa lebih suka bermain bersama teman 
daripada membaca buku. Siswa menganggap bahwa 
membaca itu membosankan. Orang tua atau guru juga harus 
bertanya terlebih dahulu kepada siswa sebelum mereka 
ingin mulai membaca buku. 
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b. Siswa kurang tertarik untuk membaca. Alasannya karena 
teks tersebut mengandung banyak kata atau kalimat yang 
sulit dipahami oleh siswa. Kurangnya membaca juga menjadi 
alasan mengapa siswa sulit memahami teks bacaan, sehingga 
siswa tidak tertarik untuk membaca buku. 

c. Ketika siswa membaca buku, mereka tidak dapat 
berkonsentrasi pada buku pegangannya. Perhatian siswa 
mudah dialihkan ketika mendengar ada keributan. Selain itu, 
teman sekelas selalu mengganggu siswa yang sedang 
membaca buku dan akhirnya mengobrol dengan temannya. 
Bahkan terkadang pada saat belajar, siswa malah bercanda 
dengan teman- temannya. 

2. Eksternal 
a. Lokasi sekolah dan rumah. Kediaman siswa di jalan raya dan 

sekolah yang berada ditempat yang mengandung banyak 
suara yang menyebabkan kebisingan kendaraan sehingga 
mengganggu konsentrasi siswa dalam membaca buku. Selain 
itu, siswa tidak memiliki banyak buku teks untuk dibaca di 
rumah. 

b. Lingkungan merupakan hal yang paling penting dan 
berpengaruh dalam kehidupan siswa, salah satunya yakni 
lingkungan keluarga. Jika orang tua tidak melatih anaknya 
untuk membaca buku, maka keinginan siswa untuk 
membaca buku tidak ada. 

c. Tidak adanya ruang perpustakaan di sekolah. Di sekolah, 
buku yang mereka baca sedikit, sehingga membuat siswa 
jarang membaca buku dan menyebabkan siswa tidak 
memahami bacaan, tidak mengetahui jumlah kosa kata, dan 
siswa cenderung tidak membaca buku. Jumlah buku yang 
sedikit di pojok kelas dan kurang keragaman buku yang 
banyak mengurangi minat siswa untuk mencari buku di 
pojok kelas. 
 
Sedangkan menurut Somadayo (2016:138) hambatan-

hambatannya meliputi: 
1. Siswa belum mampu mengenal tema, topik atau judul 

pembahasan, 
2. Siswa kurang mampu menilai organisasi wacana tentang ide 

pokok, ide penjelas, kalimat topik, kalimat penjelas, dan jenis 
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alinea, 
3. Siswa sulit menemukan informasi berupa fakta, definisi, atau 

konsep, 
4. Siswa kurang mampu memahami makna kata, istilah, dan 

ungkapan, dan 
5. Siswa kurang bisa menarik kesimpulan tentang hal, konsep, 

masalah, atau pendapat. 
 
Berdasarkan hasil studi penulis menunjukkan bahwa faktor 

yang memengaruhi siswa dalam membaca pemahaman, yakni 
sebagai berikut. 
1. Faktor internal 

a. Kondisi tubuh 
Dalam proses pembelajaran, kondisi tubuh memengaruhi 
siswa dalam proses pembelajaran. Kondisi tubuh ini meliputi 
kesehatan saat ke sekolah, sarapan sebelum ke sekolah dan 
kelelahan atau mengantuk saat proses pembelajaran. 
Permasalahan kesehatan yang sering dialami siswa yaitu: 1) 
kesehatan penglihatan seperti mata minus. Pada proses 
pembelajaran, mereka yang mempunyai mata minus 
kesulitan membaca pertanyaan yang dituliskan guru pada 
papan tulis dan saat membaca di buku. Siswa juga perlu 
mendekatkan buku tersebut agar bisa membaca dengan 
lancar. 2) Siswa tidak sarapan sebelum berangkat ke sekolah, 
saat jam istirahat siswa hanya membeli jajan atau es. Jajan 
tersebut tidak cukup membuat siswa kenyang. Hal ini 
menyebabkan siswa mengantuk dan merasa kelelahan saat 
membaca teks bacaan, terutama membaca teks bacaan dalam 
hati. Akibatnya, jawaban siswa tidak sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan. Sebagian siswa menjawab 
pertanyaan hampir benar. 

b. Intelegensi 
Dalam proses pembelajaran, intelegensi sangat 
memengaruhi siswa dalam proses pembelajaran terutama 
dalam membaca pemahaman. Beberapa siswa yang masih 
belum bisa membaca permulaan dengan baik. Apabila siswa 
mempunyai intelegensi yang kurang baik, maka ini akan 
memengaruhi kemampuan membaca pemahaman mereka. 
Begitu pula sebaliknya, apabila siswa mempunyai intelegensi 
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yang baik, maka baik pula kemampuan membaca 
pemahamannya. Hambatan siswa dalam membaca 
disebabkan faktor intelegensi adalah: 
a. Siswa belum mampu menemukan informasi berupa fakta, 

definisi, atau konsep 
b. Siswa kurang bisa menarik kesimpulan tentang hal, 

konsep, masalah, atau pendapat. 
c. Siswa kurang mampu menemukan pesan moral dalam 

bacaan 
d. Siswa kurang mampu menceritakan kembali dan menulis 

ide isi bacaan. 
c. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang 
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi memengaruhi 
kemampuan membaca pemahaman seseorang. Penyebab 
kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran yakni rasa 
bosan. Siswa cenderung bosan saat membaca teks bacaan, 
sehingga siswa jadi malas untuk belajar yang menyebabkan 
kurangnya intelegensi mereka terhadap kemampuan 
membaca pemahaman yang mengakibatkan rendahnya nilai 
atau kemampuan membaca pemahaman siswa tersebut. 

d. Minat 
Minat merupakan salah satu yang mempengaruhi 
kemampuan membaca pemahaman seseorang. Jika 
seseorang tersebut senang dengan membaca, maka 
kemampuan membaca pemahaman siswa tersebut akan 
baik. Siswa antusias dan bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran yang melibatkan membaca pemahaman, 
apabila mereka senang dan minat dengan pembelajaran 
tersebut. Sebaliknya, siswa kurang senang dengan membaca 
pemahaman atau membaca teks bacaan dikarenakan bosan 
dan tidak tertarik dengan teks yang mereka baca. Hal 
tersebut melatarbelakangi faktor kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Ketidaktertarikan siswa terhadap 
membaca teks mengakibatkan siswa tidak ingin berusaha 
lebih untuk meningkatkan kemampuan membaca 
pemahamannya. 
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e. Kematangan sosial dan emosional 
Kematangan sosial dan emosional tak terlepas dari diri 
seseorang, termasuk siswa SD. Kematangan sosial akan 
memengaruhi proses pembelajaran termasuk pada saat 
pembelajaran yang melibatkan membaca pemahaman. Siswa 
yang mempunyai kematangan sosial dan emosional yang 
baik cenderung baik dan stabil dalam membaca dan 
menjawab soal berkaitan dengan bacaan. Teman sebangku 
mempengaruhi kematangan sosial dan emosional siswa. Hal 
ini disebabkan teman sebangku mempunyai banyak kriteria. 
Apabila siswa mendapat teman sebangku yang bermain-
main saat pembelajaran, maka siswa sebangkunya 
cenderung akan bermain saat pembelajaran. 
Siswa yang memiliki kematangan sosial dan emosional yang 
baik cenderung memiliki konsentrasi yang stabil dan mampu 
mengontrol emosinya. Apabila siswa tersebut mendapatkan 
teman sebangku yang senang bermain maka siswa akan 
kesulitan untuk konsentrasi dalam membaca teks bacaan. 

2. Faktor Eksternal 
Selain faktor dalam diri seseorang, ada faktor lain yang 

bisa mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman 
seseorang, yakni faktor dari luar diri siswa yang dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Lingkungan keluarga 

Keluarga mempunyai peranan penting dalam 
perkembangan siswa. Keluarga juga mempunyai andil yang 
kuat dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, termasuk 
dalam kemampuan membaca pemahaman siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan membaca 
pemahaman yang baik adalah siswa yang dilatarbelakangi 
keluarga yang mendukung pembelajarannya. Dukungan 
tersebut berupa penyediaan bahan bacaan di rumah, 
pemberian pembelajaran atau les tambahan, dan adanya 
perhatian orang tua seperti menemani siswa belajar. 

Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan membaca 
pemahaman yang rendah adalah siswa yang kurang 
difasilitasi oleh orang tuanya. Hal tersebut dibuktikan 
dengan terbatasnya buku atau bahan bacaan untuk dibaca, 
tidak adanya pembelajaran tambahan. Tak hanya itu, siswa 
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cenderung mengerjakan tugas sendirian, sehingga siswa 
tidak memiliki sumber pengetahuan lain selain dari yang 
siswa dapatkan di sekolah. 

b. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah ini berkaitan dengan metode 

pengajaran yang guru berikan. Metode pengajaran 
merupakan cara guru untuk melaksanakan pembelajaran 
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirancang dan 
yang ingin dicapai. Guru berperan penting dalam 
melaksanakan metode pengajaran. Begitu juga dengan 
mengatur strategi dan metode pembelajaran dalam 
membaca pemahaman. 

Permasalahan yang seringkali dihadapi guru dalam 
menciptakan pembelajaran membaca yang dapat 
menjadikan siswa berpikir tinggi, yaitu dikarenakan guru 
belum memiliki modul yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Bahan membaca yang dijadikan 
guru hanya dari buku paket siswa, sehingga guru belum bisa 
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 
proses membaca.  

Guru belum pernah membuat bahan ajar sendiri, 
sehingga siswa mengalami kendala dalam memahami materi. 
Terlebih lagi siswa tidak dapat mengembangkan berpikir 
kritis dan kreatif sesuai dengan tuntutan kompetensi Inti 
yang harus dicapai siswa SD. Adapun Kompetensi Inti pada 
jenjang SD adalah sebagai berikut. 
1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 
2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
tetangga, dan negara. 

3) Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
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4) Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif. Dalam Bahasa yang jelas, sistematis, logis 
dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan Tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 

 
Guru belum menginovasikan bahan ajar yang akan diajarkan 

ke siswa dengan tuntutan kurikulum. Seharusnya guru bisa 
menghadirkan sebuah bahan ajar yang kreatif, menarik, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk 
menghasilkan pembelajaran yang inovatif. Terlebih lagi jika 
menghadapi kondisi darurat seperti wabah Covid-19 yang 
menyebabkan pembelajaran harus dilaksanakan secara daring. 
Guru harus bisa menjadi fasilitator agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai, meskipun tidak melalui tatap muka dengan siswa. 

Buku ini berupaya menghadirkan alternatif untuk mengatasi 
permasalahan guru dan siswa tersebut. Solusi yang dirasa efektif 
yaitu mengembangkan bahan ajar membaca dalam bentuk e-modul 
yang berbasis HOTS. 
 
H. Solusi Hambatan Membaca Pemahaman 

Tidak ada permasalahan tanpa penyelesaian, maka dari 
pemaparan hambatan membaca pemahaman diatas maka solusi 
dalam mengatasi hambatan membaca pemahaman menurut 
Wulandari (2021: 2296) yakni sebagai berikut. 
1. Kerja sama antara orang tua, siswa dan sekolah dalam 

memantau dan memberikan kesempatan membaca yang 
diminati siswa, 

2. Penyediaan waktu bimbingan atau konsultasi secara berkala, 
3. Memperkuat komunikasi, 
4. Kemauan guru untuk berlatih mengelola pembelajaran 

multiliterasi secara berkesinambungan. 
 
Sedangkan menurut Ambarita (2021: 2341) solusi dari 

permasalahan membaca pemahaman siswa yakni: 
1. Memfokuskan siswa dalam kegiatan membaca dan membuat 

siswa tertarik dalam kegiatan membaca. 
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2. Diperlukannya dorongan dan motivasi dari guru dan orang tua 
siswa. 

3. Guru dapat menerapkan model, strategi, dan metode 
pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kemampuan 
membaca siswa. 
 

I. Membaca Pemahaman di SD 

Membaca pemahaman adalah salah satu kemampuan 
membaca yang sangat penting yang diajarkan kepada siswa 
sekolah dasar (SD). Ini tidak hanya melibatkan kemampuan siswa 
untuk membaca kata-kata di halaman, tetapi juga untuk 
memahami, menganalisis, dan merespons teks dengan baik. 
Berikut adalah beberapa aspek penting tentang membaca 
pemahaman siswa SD: 
1. Pemahaman Dasar Teks 

Siswa SD harus memahami makna teks secara dasar, termasuk 
pemahaman makna kata dan frasa. Mereka perlu mampu 
mengidentifikasi detail dalam cerita atau teks informatif. 

2. Menentukan Informasi Utama 
Siswa harus mampu mengidentifikasi informasi utama dalam 
teks. Ini mencakup pemahaman tentang siapa, apa, di mana, 
kapan, mengapa, dan bagaimana, yang merupakan aspek 
penting dalam membaca pemahaman. 

3. Menghubungkan Ide 
Siswa harus dapat menghubungkan ide-ide dalam teks, 
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat, memahami karakter 
dan konflik dalam cerita, dan mengidentifikasi tema dan pesan 
utama. 

4. Menggunakan Konteks 
Membaca pemahaman juga melibatkan kemampuan siswa 
untuk menggunakan konteks untuk memahami kata-kata yang 
mungkin belum mereka ketahui. Ini termasuk meramalkan 
makna kata-kata yang tidak diketahui berdasarkan kalimat 
dan paragraf di sekitarnya. 

5. Mengembangkan Kosa Kata  
Siswa perlu terus mengembangkan kosakata mereka untuk 
memahami teks yang semakin kompleks. Pembelajaran 
kosakata adalah bagian penting dari membaca pemahaman. 
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6. Memahami Struktur Teks  
Siswa perlu memahami struktur umum teks, termasuk bagian-
bagian seperti pengantar, badan teks, dan kesimpulan. Ini 
membantu mereka mengorganisasi informasi dan 
pemahaman mereka. 

7. Respon dan Diskusi 
Siswa perlu mampu merespons teks secara kritis, seperti 
mengekspresikan pendapat mereka tentang cerita atau teks 
informatif. Diskusi di kelas dapat membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

8. Mengidentifikasi Gaya Penulis  
Membaca pemahaman juga mencakup kemampuan 
mengidentifikasi gaya penulis, apakah itu deskriptif, naratif, 
eksposisi, atau argumen. Ini membantu siswa memahami 
tujuan dan pesan penulis. 

9. Inferensi 
Siswa perlu mampu membuat inferensi atau kesimpulan 
berdasarkan informasi yang diberikan dalam teks. Ini 
melibatkan kemampuan menghubungkan informasi yang 
tersirat dengan apa yang ada dalam teks. 

10. Membandingkan dan Kontras 
Siswa perlu mampu membandingkan dan kontras informasi 
dalam teks, baik dalam satu teks atau antara teks yang 
berbeda. Ini membantu mereka mengembangkan pemahaman 
yang lebih mendalam. 

11. Menghubungkan dengan Pengalaman Pribadi 
Membaca pemahaman juga melibatkan kemampuan siswa 
untuk menghubungkan teks dengan pengalaman pribadi 
mereka, memungkinkan mereka untuk memahami dan 
merasakan teks lebih dalam. 

12. Evaluasi Informasi 
Siswa perlu belajar untuk mengevaluasi informasi yang 
mereka baca, memahami apakah teks tersebut dapat 
dipercaya, dan mengidentifikasi sumber informasi. 
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Membaca pemahaman adalah keterampilan yang sangat 
penting yang membantu siswa memahami teks dengan lebih dalam 
dan kritis, yang merupakan dasar untuk belajar sepanjang hidup. 
Oleh karena itu, pengajaran dan pembelajaran membaca 
pemahaman sangat penting di tingkat sekolah dasar. 
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BAB 3 

Pembelajaran Membaca Berbasis 
Higher Order Thinking Skill (Hots) 

 
 

A. Pengertian HOTS  

Menurut Barrat, 2014 higher order thinking skill (HOTS) 
adalah “keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menuntut 
pemikiran secara kritis, kreatif, analitis, terhadap informasi dan 
data dalam memecahkan permasalahan”. Sejalan dengan hal 
tersebut Haig, 2014 menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi 
merupakan “jenis pemikiran yang mencoba mengeksplorasi 
pertanyaan-pertanyaan mengenai pengetahuan yang ada terkait 
isu-isu yang tidak didefinisikan dengan jelas dan tidak memiliki 
jawaban yang pasti.” 

Pengertian HOTS menurut berbagai ahli dapat bervariasi, 
tetapi secara umum, HOTS mengacu pada keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang melibatkan pemikiran analitis, kreatif, dan 
kritis. Berikut adalah beberapa definisi HOTS menurut beberapa 
ahli: 
1. Benjamin Bloom  

Benjamin Bloom adalah seorang psikolog pendidikan 
yang dikenal dengan taksonomi Bloom. Menurut Bloom, HOTS 
adalah kemampuan untuk melakukan pemikiran analitis, 
sintetis, evaluatif, dan kreatif. Ini mencakup kemampuan untuk 
menganalisis informasi, mengevaluasi ide atau argumen, dan 
menciptakan solusi yang baru. 

2. Robert J. Marzano  
Menurut Marzano, HOTS mencakup kemampuan untuk 

menganalisis, menggabungkan, mengevaluasi, dan menciptakan 
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informasi. Ini juga melibatkan kemampuan berpikir reflektif, 
menghubungkan informasi, dan memecahkan masalah. 

3. Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl 
Mereka merupakan ahli yang mengembangkan revisi 

taksonomi Bloom. Menurut mereka, HOTS mencakup 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan etis. Ini mencakup 
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan 
solusi, dan mengevaluasi implikasi etis dari tindakan. 

4. Edward de Bono 
Edward de Bono dikenal dengan konsep "Six Thinking 

Hats" yang mengembangkan pemikiran lateral. Menurutnya, 
HOTS melibatkan kemampuan untuk berpikir secara lateral, 
melihat masalah dari berbagai sudut pandang, dan 
menghasilkan ide-ide baru. 

5. Costa dan Kallick  
Mereka menciptakan konsep "Habits of Mind," yang 

mencakup berbagai aspek HOTS seperti fleksibilitas berpikir, 
ketelitian, pemecahan masalah, dan kemampuan 
berkomunikasi. 

 
Stiggins (1994) menyatakan dimensi proses berpikir dalam 

Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah disempurnakan oleh 
Anderson & Krathwohl (2001) HOTS pada umumnya mengukur 
kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4), 
mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6). 
Proses berpikir tersebut dapat dilihat pada gambar berikut 

 
Gambar 1. Proses berpikir kognitif pada taksonomi bloom 
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Dalam konteks penilaian atau assessment, HOTS mengukur 
kemampuan siswa terhadap: 
1. Transfer satu konsep ke konsep lain, 
2. Memproses dan menerapkan informasi, 
3. Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda, 
4. Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, 
5. Menelaah ide dan informasi secara kritis. 

 
Definisi HOTS menekankan pentingnya kemampuan berpikir 

yang lebih tinggi dan kompleks dalam proses pembelajaran dan 
pemecahan masalah. HOTS menjadi sangat penting dalam konteks 
pendidikan modern karena membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir yang diperlukan untuk berhasil dalam dunia 
yang penuh dengan tantangan dan kompleksitas. 

 
B. Karakteristik HOTS 

HOTS keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan ini 
mengacu pada kemampuan individu untuk melakukan pemikiran 
analitis, kreatif, dan kritis. Karakteristik HOTS meliputi beberapa 
hal berikut. 
1. Analisis. HOTS melibatkan kemampuan untuk memecah 

masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan 
menganalisis hubungan antara elemen-elemen tersebut. Ini 
termasuk kemampuan mengidentifikasi pola, perbedaan, dan 
kesamaan. 

2. Evaluasi. Ini mencakup kemampuan untuk mengevaluasi 
informasi atau argumen. Individu yang memiliki HOTS dapat 
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan argumen, 
menilai kualitas sumber informasi, dan membuat keputusan 
berdasarkan evaluasi yang cermat. 

3. Kreativitas. HOTS memungkinkan seseorang untuk berpikir di 
luar kotak, menghasilkan ide-ide baru, dan menciptakan solusi 
yang inovatif. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting 
dalam konteks HOTS. 

4. Pemecahan masalah. Individu dengan HOTS mampu 
mengidentifikasi masalah, mengembangkan strategi untuk 
mengatasinya, dan mengimplementasikan solusi. Mereka 
cenderung tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga 
menawarkan solusi konkret. 
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5. Pertimbangan etika. HOTS mencakup pemikiran etis. Individu 
yang memiliki HOTS dapat mempertimbangkan dampak etis 
dari tindakan dan keputusan mereka serta memahami 
implikasi moral. 

6. Berbicara dan menulis yang logis. Kemampuan berbicara dan 
menulis dengan logis dan koheren adalah karakteristik 
penting dari HOTS. Ini melibatkan kemampuan untuk 
menyusun argumen yang kuat dan menjelaskan pemikiran 
dengan jelas. 

7. Pengambilan keputusan. HOTS membantu seseorang dalam 
membuat keputusan yang baik. Ini melibatkan kemampuan 
untuk mempertimbangkan berbagai faktor, merenungkan 
konsekuensi dari pilihan yang ada, dan membuat keputusan 
yang informatif. 

8. Kemampuan untuk belajar secara mandiri. Individu dengan 
HOTS cenderung memiliki dorongan intrinsik untuk belajar 
dan dapat mengambil inisiatif dalam proses pembelajaran. 
Mereka mampu mengidentifikasi apa yang perlu mereka 
pelajari, mencari sumber daya yang diperlukan, dan belajar 
secara mandiri. 

9. Kemampuan berpikir abstrak. Kemampuan untuk berpikir 
abstrak adalah aspek penting dari HOTS. Ini mencakup 
kemampuan untuk memahami konsep-konsep kompleks, 
menghubungkan ide-ide yang berbeda, dan berpikir secara 
konseptual. 

10. Resolusi masalah kompleks. HOTS melibatkan kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak 
terstruktur. Ini seringkali melibatkan pemikiran sistemik, 
yaitu memahami bagaimana berbagai elemen saling 
berhubungan dalam suatu masalah. 

 
Keterampilan HOTS sangat penting dalam pendidikan karena 

mereka mempersiapkan individu untuk berpikir secara lebih 
mendalam, mandiri, dan kritis. Mereka juga berguna dalam dunia 
kerja dan kehidupan sehari-hari, membantu seseorang untuk 
menjadi pembelajar seumur hidup yang lebih efektif dan 
penyelesaian masalah yang lebih baik. 
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Untuk menciptakan proses pembelajaran berbasis HOTS juga 
dibutuhkan karakteristik penilaian berbasis HOTS. Widana (2017) 
memaparkan karakteristik soal-soal yang diberikan dalam 
penilaian berbasis HOTS: 
1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan sebuah 
proses menganalisis, merefleksi, memberikan alasan atau 
argument, menerapkan konsep pada situasi yang berbeda, 
menyusun, dan menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi bukanlah sebuah kemampuan mengingat, mengetahui, 
dana tau mengulang. Maka dalam pembelajaran berbasis HOTS, 
soal yang diberikan adalah soal-soal tidak tersurat secara 
eksplisit. 

Kemampuan siswa yang dimunculkan dalam 
pembelajaran berbasis HOTS adalah: (a) kemampuan 
menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar; (b) 
kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda; (c) menemukan model-model penyelesaian baru yang 
berbeda dengan cara-cara sebelumnya. 

2. Berbasis permasalahan kontekstual 
Soal HOTS harus berbasis situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana siswa diharapkan dapat menerapkan 
konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan 
masalah. Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh 
masyarakat. Maka soal-soal HOTS harus menghubungkan. 
Menginterpretasikan. Menerapkan, dan mengintegrasikan 
kemampuan yang dimiliki siswa agar permasalahan dalam 
terselesaikan. 

3. Menggunakan bentuk soal yang beragam 
Penggunaan bentuk soal yang beragam memiliki tujuan 

dalam memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh 
kemampuan tes siswa. Ini perlu dilakukan agar objektivitas 
dapat dilakukan dan menggambarkan kemampuan siswa sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
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C. Tujuan Pembelajaran Berbasis HOTS  

Higher order thinking skills (HOTS) bertujuan untuk melatih 
penalaran, mengembangkan aktivitas yang melibatkan imajinasi 
dalam memecahkan masalah dan membangun kemampuan 
menyampaikan informasi. Di samping itu juga mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 
meningkatkan keaktifan siswa, melatih siswa untuk berpikir kritis, 
serta melatih siswa terbiasa menghadapi permasalahan yang ada 
di dalam materi.  

Pembelajaran berbasis HOTS (Higher-Order Thinking Skills) 
memiliki berbagai tujuan yang dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berikut 
adalah beberapa tujuan utama pembelajaran berbasis HOTS: 
1. Mengembangkan Kemampuan Analitis 

Tujuan utama pembelajaran HOTS adalah mengajarkan 
siswa untuk menganalisis informasi dengan lebih mendalam. 
Ini termasuk kemampuan mengidentifikasi pola, hubungan 
sebab-akibat, perbedaan, dan kesamaan dalam data atau 
informasi yang mereka hadapi. 

2. Menggalakkan Pemikiran Kritis 
Pembelajaran berbasis HOTS bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi 
informasi, argumen, dan situasi dengan kritis. Mereka 
diajarkan untuk mengidentifikasi kelemahan, bias, atau 
ketidaksesuaian dalam informasi yang diberikan. 

3. Mengasah Kemampuan Berpikir Kreatif 
HOTS mendorong siswa untuk berpikir di luar kotak dan 

menghasilkan ide-ide baru. Tujuan ini melibatkan 
pengembangan kemampuan berpikir kreatif, berimprovisasi, 
dan menciptakan solusi yang inovatif. 

4. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Salah satu tujuan utama HOTS adalah membantu siswa 

menjadi pemecah masalah yang lebih efektif. Mereka diajarkan 
untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan 
melaksanakan tindakan yang sesuai untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. 

5. Memotivasi Pembelajaran Mandiri  
Pembelajaran HOTS merangsang minat belajar yang 

lebih dalam dan motivasi intrinsik. Tujuannya adalah 
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membantu siswa menjadi pembelajar seumur hidup yang 
dapat mencari pengetahuan sendiri dan mengatasi tantangan 
belajar. 

6. Mengembangkan Kemampuan Berbicara dan Menulis yang 
Lebih Efektif 

Pembelajaran HOTS bertujuan untuk memperbaiki 
kemampuan komunikasi siswa, baik dalam berbicara maupun 
menulis. Mereka diajarkan untuk menyusun argumen yang 
logis dan menjelaskan pemikiran mereka secara jelas. 

7. Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan 
Pembelajaran HOTS membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan yang 
lebih baik. Mereka diajarkan untuk mempertimbangkan 
berbagai faktor, merenungkan konsekuensi pilihan, dan 
membuat keputusan yang informatif. 

8. Memahami Etika dan Moral 
Pembelajaran HOTS mencakup pemikiran etis dan 

pemahaman implikasi moral dari tindakan dan keputusan. 
Tujuannya adalah membantu siswa menjadi warga yang lebih 
sadar etika. 

9. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Abstrak 
Pembelajaran HOTS bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir abstrak siswa, yang dapat membantu 
mereka memahami konsep-konsep yang kompleks dan 
mengaitkan ide-ide yang berbeda. 

10. Resolusi Masalah yang Kompleks 
Pembelajaran HOTS bertujuan untuk membantu siswa 

mengatasi masalah yang kompleks dan tidak terstruktur 
dengan kemampuan pemikiran sistemik. 

 
Penting untuk diingat bahwa pembelajaran berbasis HOTS 

tidak hanya membantu siswa dalam pemahaman konsep, tetapi 
juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir yang akan 
bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari. 
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D. Implementasi HOTS dalam Pembelajaran Membaca 

Implementasi HOTS dalam pembelajaran membaca siswa SD 
memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan usia dan tingkat 
perkembangan siswa. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat 
membantu dalam implementasi HOTS dalam pembelajaran 
membaca di tingkat sekolah dasar: 
1. Pemilihan Teks yang Sesuai 

Pilih bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat bacaan 
siswa, tetapi tetap menantang dan mendukung pengembangan 
pemikiran tingkat tinggi. Ini bisa berupa cerita pendek, buku 
bergambar, atau artikel nonfiksi yang sesuai dengan minat dan 
pemahaman siswa. 

2. Pertanyaan Terbuka 
Munculkan pertanyaan terbuka yang merangsang 

pemikiran tingkat tinggi. Misalnya, "Apa yang Anda pikirkan 
tentang karakter utama dalam cerita ini?" atau "Apa yang bisa 
kita pelajari dari fakta-fakta dalam teks ini?" 

3. Aktivitas Diskusi  
Fasilitasi diskusi kelas untuk mengajak siswa berbicara 

tentang teks yang mereka baca. Diskusi dapat mencakup 
pemahaman karakter, plot, tema, dan perbandingan dengan 
pengalaman pribadi atau bacaan lain. 

4. Proyek Kreatif 
Ajak siswa untuk mengerjakan proyek kreatif 

berdasarkan bacaan mereka. Mereka dapat menggambar 
gambar tentang bagian favorit mereka dari cerita, menulis 
cerita lanjutan, atau berperan sebagai karakter cerita dalam 
bermain peran. 

5. Analisis Karakter dan Plot 
Minta siswa untuk menganalisis karakter dalam cerita, 

termasuk karakteristik mereka dan perubahan yang terjadi 
dalam cerita. Siswa juga bisa memahami struktur plot dan 
bagaimana konflik dipecahkan. 

6. Penulisan Esai Pendek 
Ajarkan siswa untuk menulis esai pendek tentang 

bacaan mereka. Mereka dapat mengevaluasi cerita, 
menyampaikan pendapat mereka, dan memberikan alasan 
untuk argumen mereka. 
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7. Permainan Peran 
Gunakan permainan peran untuk memahamkan siswa 

pada sudut pandang karakter dalam cerita. Ini membantu 
mereka memahami lebih baik karakter dan alasan di balik 
tindakan mereka. 

8. Penyelidikan Tambahan 
Dorong siswa untuk melakukan penelitian tambahan 

tentang topik yang muncul dalam teks mereka. Ini membantu 
mereka menghubungkan bacaan dengan dunia nyata. 

9. Menghubungkan dengan Pengalaman Pribadi 
Minta siswa untuk membandingkan cerita dengan 

pengalaman mereka sendiri. Ini bisa membantu mereka 
memahami tema dan pesan yang ada dalam bacaan. 

10. Refleksi 
Ajarkan siswa untuk merenung tentang apa yang 

mereka pelajari dari bacaan dan bagaimana itu memengaruhi 
pemikiran mereka. Ini melibatkan pemikiran reflektif yang 
merupakan bagian penting dari HOTS. 

11. Umpan Balik dan Perbaikan 
Berikan umpan balik konstruktif kepada siswa tentang 

analisis mereka dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Dorong mereka untuk terus memperbaiki keterampilan ini. 

12. Bacaan Beragam 
Pastikan siswa memiliki akses ke berbagai jenis bacaan, 

termasuk cerita, artikel, puisi, dan sumber nonfiksi. Ini 
membantu mereka mengembangkan keterampilan analisis 
dan pemahaman yang beragam. 

 
Dalam pengajaran HOTS di SD, penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung eksplorasi, pemikiran kritis, dan 
kreativitas. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi sambil tetap menjalani 
pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan 
perkembangan mereka. 
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BAB 4 

Bahan Ajar Membaca di SD 
 
 

A. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala materi, informasi, atau sumber daya 
yang digunakan dalam proses pengajaran dan pembelajaran untuk 
membantu siswa memahami dan menguasai suatu topik atau 
konsep. Bahan ajar dapat berupa berbagai bentuk, termasuk buku 
teks, panduan pengajaran, presentasi, video, perangkat lunak 
pendidikan, materi berbasis web, gambar, ilustrasi, dan berbagai 
sumber daya lainnya yang mendukung tujuan pembelajaran. Bahan 
ajar dirancang untuk mendukung pengajaran guru, memfasilitasi 
pemahaman siswa, dan menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang lebih efektif. Mereka dapat disesuaikan dengan tingkat usia 
dan kemampuan siswa, serta tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Bahan ajar yang baik seharusnya dapat menjelaskan konsep secara 
jelas, memotivasi siswa untuk belajar, dan memberikan 
kesempatan untuk berlatih dan menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh. 
 
B. Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki berbagai manfaat yang dapat 
memengaruhi pengalaman pembelajaran siswa dan membantu 
mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa manfaat utama dari 
penggunaan bahan ajar meliputi: 
1. Membantu Pemahaman Konsep  

Bahan ajar dirancang untuk menjelaskan konsep secara 
jelas dan sistematis. Mereka membantu siswa memahami 
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materi pembelajaran dengan cara yang terstruktur dan 
terorganisir. 

2. Mengkondisikan Siswa 
Bahan ajar dapat memotivasi siswa dan membuat 

mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka 
merangsang minat siswa dan membantu mereka merasa 
termotivasi untuk belajar. 

3. Membantu Guru dalam Pengajaran 
Bahan ajar memberikan panduan bagi guru untuk 

menyusun materi pelajaran dan merencanakan pengajaran 
yang efektif. Ini membantu guru menghemat waktu dan upaya 
dalam persiapan pengajaran. 

4. Mengakomodasi Gaya Pembelajaran Beragam 
Siswa memiliki gaya pembelajaran yang berbeda. Bahan 

ajar yang beragam, seperti teks, video, gambar, dan 
demonstrasi, memungkinkan siswa dengan berbagai 
preferensi pembelajaran untuk memahami materi dengan 
lebih baik. 

5. Membantu Evaluasi Pembelajaran 
Bahan ajar sering mencakup pertanyaan evaluasi, 

latihan, dan tugas yang membantu guru mengukur 
pemahaman siswa. Ini penting untuk memonitor kemajuan 
siswa dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian 
lebih lanjut. 

6. Peningkatan Kemampuan Mandiri 
Dengan bahan ajar, siswa dapat belajar secara mandiri 

dan mandiri. Mereka dapat merujuk ke sumber daya ini untuk 
mendapatkan penjelasan atau informasi tambahan. 

7. Dukungan untuk Pengajaran Diferensiasi 
Bahan ajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tingkat kemampuan siswa. Ini memungkinkan guru untuk 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 
setiap siswa, yang dikenal sebagai pengajaran diferensiasi. 

8. Sumber Informasi yang Dapat Dipercaya 
Bahan ajar yang baik seringkali berasal dari sumber-

sumber yang dapat dipercaya dan terkini. Ini membantu siswa 
memperoleh informasi yang benar dan akurat. 

 
 



_49_ 

9. Pembelajaran Lebih Efisien 
Dengan bahan ajar yang baik, proses pembelajaran 

dapat menjadi lebih efisien. Siswa dapat mencapai 
pemahaman yang lebih cepat dan mendalam, menghemat 
waktu dalam memahami materi. 

10. Pengembangan Keterampilan Kritis 
Bahan ajar yang dirancang dengan baik dapat 

merangsang pemikiran kritis dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Ini membantu siswa mengembangkan keterampilan 
analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. 

11. Penggunaan Teknologi Pendidikan 
Dalam era digital, bahan ajar sering terkait dengan 

teknologi pendidikan. Ini membantu siswa mengembangkan 
literasi digital dan menggunakan sumber daya teknologi 
dengan efektif. 

 
Penggunaan bahan ajar yang bijaksana dalam konteks 

pendidikan dapat memiliki dampak positif terhadap pembelajaran 
siswa dan pengajaran guru. Hal ini membantu menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih efektif, bervariasi, dan 
berorientasi pada hasil pembelajaran. 
 
C. Tujuan Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki sejumlah tujuan yang mendukung 
proses pendidikan dan pembelajaran. Tujuan utama dari 
penggunaan bahan ajar adalah: 
1. Mendukung Pembelajaran Efektif 

Tujuan utama bahan ajar adalah memberikan sumber 
daya yang membantu siswa memahami dan menguasai materi 
pelajaran dengan cara yang efektif. Bahan ajar dirancang 
untuk menyampaikan informasi dengan cara yang mudah 
dipahami oleh siswa. 

2. Memfasilitasi Pengajaran Guru 
Bahan ajar menyediakan panduan kepada guru tentang 

cara menyusun dan menyampaikan materi pelajaran. Mereka 
membantu guru dalam merencanakan pengajaran yang lebih 
efektif dan terstruktur. 
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3. Memotivasi Pembelajaran 
Bahan ajar yang menarik dan relevan dapat memotivasi 

siswa untuk belajar dengan antusias. Tujuan ini adalah 
merangsang minat dan motivasi belajar siswa. 

4. Penggunaan Gaya Pembelajaran yang Beragam  
Bahan ajar harus beragam dan fleksibel, sehingga dapat 

memenuhi berbagai gaya pembelajaran siswa. Tujuan ini 
adalah menyediakan beragam sumber daya yang sesuai 
dengan preferensi individu siswa. 

5. Mendukung Evaluasi Pembelajaran  
Bahan ajar sering mencakup pertanyaan evaluasi, 

latihan, dan tugas yang membantu guru mengukur 
pemahaman siswa. Tujuan ini adalah memberikan alat untuk 
mengukur kemajuan siswa dan hasil pembelajaran. 

6. Pengajaran Diferensiasi 
Bahan ajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa, memungkinkan guru menerapkan pengajaran 
diferensiasi. Tujuan ini adalah memberikan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
kebutuhan siswa. 

7. Kemudahan Akses ke Informasi 
Bahan ajar harus memberikan akses mudah dan cepat ke 

informasi yang benar dan akurat. Tujuan ini adalah 
menyediakan sumber informasi yang dapat dipercaya. 

8. Pembelajaran yang Efisien 
Bahan ajar yang dirancang dengan baik membantu 

siswa mencapai pemahaman yang lebih cepat dan lebih 
mendalam, yang menghemat waktu dalam proses 
pembelajaran. 

9. Pengembangan Keterampilan Kritis 
Bahan ajar yang baik merangsang pemikiran kritis dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tujuan ini adalah 
membantu siswa mengembangkan keterampilan analisis, 
evaluasi, dan pemecahan masalah. 

10. Penggunaan Teknologi Pendidikan 
Bahan ajar sering terkait dengan teknologi pendidikan, 

yang membantu siswa mengembangkan literasi digital dan 
menggunakan sumber daya teknologi secara efektif. 
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Dalam keseluruhan, tujuan bahan ajar adalah membantu 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan 
sumber daya yang mendukung pemahaman siswa, memfasilitasi 
pengajaran guru, dan memotivasi pembelajaran. Tujuan ini 
beragam dan disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan 
pendidikan. 
 
D. Bahan Ajar Membaca di SD 

Bahan ajar membaca di sekolah dasar (SD) adalah sumber 
daya yang digunakan untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan membaca. Tujuannya adalah mengajarkan siswa cara 
membaca dengan baik, memahami teks, dan mengembangkan cinta 
akan literasi. Beberapa bahan ajar yang sering digunakan dalam 
pembelajaran membaca di SD meliputi: 
1. Buku Teks Membaca 

Buku-buku teks adalah sumber daya utama dalam 
pembelajaran membaca di SD. Mereka berisi cerita pendek, 
teks informatif, puisi, dan teks nonfiksi yang disesuaikan 
dengan tingkat bacaan siswa. 

2. Buku Bergambar 
Buku bergambar sangat cocok untuk siswa SD karena 

menggabungkan teks dan ilustrasi. Mereka membantu siswa 
memahami cerita, mengidentifikasi kata-kata, dan 
mengembangkan pemahaman narasi. 

3. Majalah dan Koran Anak-anak 
Majalah anak-anak dan koran khusus anak-anak adalah 

sumber daya yang menarik untuk membaca. Mereka 
mencakup berita, artikel, dan cerita pendek yang sesuai 
dengan minat siswa. 

4. Perangkat Lunak Pembelajaran 
Perangkat lunak dan aplikasi komputer yang dirancang 

khusus untuk membantu siswa belajar membaca. Mereka 
sering menawarkan latihan interaktif dan permainan yang 
mendukung perkembangan keterampilan membaca. 

5. Bahan Bacaan Tambahan 
Bahan bacaan tambahan, seperti cerita pendek, 

dongeng, dan cerita-cerita rakyat, digunakan untuk membantu 
siswa memahami berbagai jenis teks. 
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6. Kartu Kata  
Kartu kata adalah kartu yang berisi kata-kata atau frasa 

yang membantu siswa mempraktikkan pengenalan kata dan 
pemahaman membaca. 

7. CD Audio dan Buku Audio 
Buku audio dan CD audio membantu siswa memahami 

intonasi dan pelafalan kata. Mereka juga bisa membantu siswa 
mempraktikkan kemampuan mendengarkan dan berbicara. 

8. Papan Tulis Interaktif 
Papan tulis interaktif dapat digunakan untuk 

menyajikan cerita dan latihan membaca dengan cara yang 
menarik dan interaktif. 

9. Panduan Pengajaran 
Panduan pengajaran untuk guru yang mencakup 

rencana pelajaran, strategi pengajaran, dan aktivitas yang 
mendukung perkembangan keterampilan membaca siswa. 

10. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah menyediakan akses ke berbagai 

jenis bahan bacaan yang dapat dipinjam oleh siswa, 
memungkinkan mereka untuk membaca lebih banyak dan 
mencari minat literasi mereka. 

11. Kartu Kata dan Gambar Kata 
Kartu kata dan gambar kata membantu siswa belajar 

membaca dengan cara yang visual. Mereka bisa digunakan 
untuk memahami konsep kata-kata, frasa, dan gambar yang 
sesuai. 

12. Dokumen Digital 
Bahan ajar digital yang dapat diakses melalui komputer 

atau perangkat seluler, seperti e-book, sumber daya daring, 
dan video pembelajaran. 

 
Bahan ajar membaca di SD dirancang untuk mendukung 

perkembangan keterampilan membaca siswa, membangun 
pemahaman mereka tentang teks, dan memotivasi mereka untuk 
menjelajahi dunia literasi. Kombinasi dari berbagai sumber daya 
ini membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 
bervariasi dan efektif. 
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BAB 5 

Menyusun Pembelajaran Membaca 
Berbasis HOTS 

 
 

A. Tahap-Tahap Perancangan Pembelajaran Membaca 
Berbasis HOTS 

Pengembangan bahan ajar dapat menggunakan model 
pengembangan ADDIE dengan lima tahapan yaitu analysis, design-
development, implementation, evaluation (define, models). 
 
1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan dengan analisis kurikulum, analisis 
guru, dan analisis siswa. Analisis dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dalam proses pengembangan buku ajar membaca 
berbasis higher order thinking skills (HOTS). 
a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui cakupan 
materi, tujuan pembelajaran, dan pemilihan strategi yang sesuai 
sebagai landasan untuk mengembangkan e-modul membaca 
yang diharapkan. Tahapan analisis yang pertama adalah 
Kompetensi Inti yang bertujuan untuk melihat kompetensi yang 
harus dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar. Kompetensi Inti harus 
menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian 
hard skills dan soft skills. 

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang 
saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan 
(kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 2), pengetahuan 
(kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan (kompetensi 
4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar 



_54_ 

dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran 
secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap 
keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung 
(indirect teaching) yaitu pada waktu siswa belajar tentang 
pengetahuan (kompetensi kelompok 3) dan penerapan 
pengetahuan (kompetensi Inti kelompok 4). Adapun 
Kompetensi Inti pada jenjang SD adalah sebagai berikut. 
1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 
2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan 
negara. 

3) Memahami pengetahuan faktual, konseptual, procedural, 
dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 

4) Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 
Dalam Bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 
karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan Tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Analisis berikutnya adalah analisis Kompetensi Dasar 
(KD). Kompetensi Dasar merupakan kompetensi dari setiap 
mata pelajaran untuk setiap kelas, yang diturunkan dari 
Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah kompetensi yang 
terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai siswa. 
Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memerhatikan 
karakteristik siswa, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 
pelajaran. 

b. Analisis problematika yang dihadapi guru 
Permasalahan yang dihadapi guru dalam menciptakan 

pembelajaran membaca yang dapat menjadikan siswa berpikir 
tinggi, guru belum memiliki modul yang berkaitan dengan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Bahan membaca yang 
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dijadikan guru hanya dari buku paket siswa, sehingga guru 
belum bisa melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam proses membaca. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, maka 
didapatkan informasi bahwa guru belum pernah membuat 
bahan ajar sendiri, sehingga siswa mengalami kendala dalam 
memahami materi. Terlebih lagi siswa tidak dapat 
mengembangkan berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan 
tuntutan Kompetensi Inti yang harus dicapai siswa SD. 

Guru belum menginovasikan bahan ajar yang akan 
diajarkan ke siswa dengan tuntutan kurikulum. Seharusnya 
guru bisa menghadirkan sebuah bahan ajar yang kreatif, 
menarik, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
untuk menghasilkan pembelajaran yang inovatif. Terlebih lagi 
dengan adanya wabah Covid-19 yang menyebabkan 
pembelajaran harus dilaksanakan secara daring. Guru harus 
bisa menjadi fasilitator agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
meskipun tidak melalui tatap muka dengan siswa. Maka dari itu 
peneliti berupaya menghadirkan alternatif untuk mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh guru, solusi yang dirasa efektif 
yaitu mengembangkan bahan ajar membaca dalam bentuk e-
modul yang berbasis HOTS. 

c. Analisis problematika yang dihadapi siswa 
Berdasarkan hasil studi penulis menunjukkan bahwa 

permasalahan yang dialami siswa berkaitan dengan membaca 
adalah kesulitan dalam memahami bacaan serta kesulitan 
dalam berpikir tingkat tinggi. Hal ini terlihat ketika siswa 
diberikan pertanyaan berdasarkan teks bacaan yang telah 
dibaca, mereka belum mampu menjawab pertanyaan tersebut. 
Analisis siswa dilakukan melalui wawancara via telepon karena 
kondisi yang tidak memungkinkan untuk bertemu secara 
langsung. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak 
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, melainkan berkembang 
berdasarkan jawaban responden. Artinya, pertanyaan baru 
dapat muncul berdasarkan jawaban responden sehingga 
mampu menggali informasi yang lebih dalam. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, 
mereka mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini terlihat 
pada saat penulis menyebutkan nama dan tujuan menghubungi 
mereka. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, 
diperoleh informasi bahwa selama ini pembelajaran online 
merupakan pembelajaran yang membosankan bagi siswa. 
Beberapa hal yang terungkap dari hasil wawancara antara lain: 
sajian bahan ajar yang kurang menarik, hanya mengandalkan 
satu buku siswa saja, pendalaman materi pada buku siswa 
masih dangkal, namun tuntutan soalnya sudah sulit, serta 
kegiatan pembelajaran kurang bervariasi. 

Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa diperlukan 
bahan ajar membaca yang dapat mengarahkan rasa ingin tahu 
siswa dan keaktifan siswa ke arah yang positif. Bahan ajar 
membaca yang digunakan hendaklah disesuaikan dengan 
karakteristik siswa. Demikian juga dalam penyajian 
pembelajaran, hendaknya disesuaikan dengan materi yang 
menjadi materi pokok pembelajaran serta adanya soal-soal 
yang meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Modul membaca berbasis higher order thinking skills 
(HOTS) bertujuan untuk melatih penalaran, mengembangkan 
aktivitas yang melibatkan imajinasi dalam memecahkan 
masalah dan membangun kemampuan menyampaikan 
informasi yang disampaikan pada e-modul ini. Di samping itu, 
juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa, meningkatkan keaktifan siswa, melatih siswa 
untuk berpikir kritis, serta melatih siswa terbiasa menghadapi 
permasalahan yang ada di dalam materi. 

 
2. Tahap Design (Perancangan) 

E-modul membaca yang dirancang disesuaikan dengan KI, 
KD, dan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan. E-modul membaca yang dirancang mendorong siswa 
untuk dapat meningkatkan kemampuan pemahaman akan bacaan 
serta melatih, meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
dan menambah pengetahuan tentang materi yang dipelajari. E-
modul yang dirancang dilengkapi dengan warna-warna, gambar-
gambar berwarna yang menarik bagi siswa. E-modul membaca 
berbasis higher order thinking skills (HOTS) terlihat pada soal-soal 
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yang disajikan dalam e-modul yang diberikan tanda khusus untuk 
membedakan soal biasa dengan soal HOTS. 

E-modul membaca berbasis higher order thinking skills 
(HOTS) dirancang pada microsoft office word kemudian di export ke 
bentuk PDF, dan selanjutnya di jadikan elektronik modul dengan 
bantuan aplikasi flip PDF professional.  
 
3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan e-
modul membaca berbasis HOTS yang valid, praktis, dan efektif 
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap 
pengembangan dilakukan dengan cara validasi oleh validator ahli 
dan validator praktisi supaya mendapatkan hasil yang seimbang 
antara ahli dan praktisi.  
 
B. E-MODUL Membaca Berbasis HOTS 

1. Cover/ Sampul E-Modul 
Cover merupakan bagian sampul (depan dan belakang) dari 

e-modul yang akan digunakan oleh siswa dalam proses 
pembelajaran membaca. Pada cover depan di buatkan judul e-
modul, kelas, tema, subtema, dan nama penulis. Selain itu, pada 
cover juga ditampilkan gambar yang berkaitan dengan suhu dan 
kalor serta gambar siswa SD yang menarik untuk dijadikan cover e-
modul, sehingga siswa tertarik untuk membaca e-modul yang 
disediakan. 

Selain cover depan, pada e-modul ini juga terdapat cover 
belakang yang menjadi sampul penutup dari e-modul yang 
dirancang. Pada cover belakang hanya disajikan gambar yang 
berkaitan dengan suhu dan kalor, serta gambar kartun siswa SD 
yang merasa senang telah berhasil menghidupkan api unggun 
untuk kegiatan perkemahannya. Api unggun merupakan salah satu 
contoh suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari siswa. Berikut 
gambaran cover depan dan belakang e-modul membaca berbasis 
higher order thinking skills (HOTS). 
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Gambar 5.1. Sampul depan 

 
Gambar 5.2. Sampul belakang 

 
2. Kata Pengantar E-Modul 

Kata pengantar berisi tujuan e-modul dan ucapan terima 
kasih atas selesainya e-modul ini, selain itu pada kata pengantar 
terdapat alasan singkat peneliti dalam membuat e-modul dan 
manfaat yang bisa diperoleh dengan penggunaan e-modul 
membaca dalam proses pembelajaran. 
 
3. Tentang E-Modul 

Halaman “tentang e-modul” berisi tentang petunjuk yang 
dijadikan sebagai arahan dalam penggunaan e-modul. Di dalam 
halaman ini terdapat ringkasan singkat bagian-bagian isi 
pembelajaran. Pada setiap pembelajaran yang ada pada e-modul 
akan terdapat pembelajaran, jelajah/ host, laboratorium, 
cakrawala, evaluasi, rangkuman, dan HOTS. Tujuh bagian ini adalah 
kunci utama dalam perancangan dan pembuatan e-modul karena 
bagian-bagian tersebut adalah bagian isi dari e-modul. Berikut 
gambaran tampilan tentang e-modul. 
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Gambar 5.3. Tentang e-modul 

 
4. Petunjuk E-Modul 

Halaman petunjuk e-modul berisi tentang hal-hal penting 
yang harus dipahami siswa sebelum menggunakan e-modul 
membaca dalam proses pembelajaran. Ada lima petunjuk yang 
dideskripsikan pada bagian ini. Siswa dapat membaca petunjuk e-
modul agar dapat menggunakan e-modul dengan baik. 
 
5. Daftar Isi E-Modul 

Daftar isi bertujuan menginformasikan kepada siswa atau 
pembaca apa saja topik yang ditampilkan dalam e-modul membaca, 
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sehingga siswa dengan mudah melacak materi yang ingin dibaca 
tanpa harus membolak balikan halaman demi halaman satu 
persatu. Jadi saat siswa menggunakan e-modul membaca berbasis 
higher order thinking skills dapat dilihat dari daftar isi. Berikut 
gambaran tampilan daftar isi dari e-modul membaca. 

 

 
Gambar 5.4. Daftar Isi 

 
6. Pembelajaran Disertai Contoh Soal HOTS 

Pembelajaran merupakan bagian isi dari e-modul membaca 
dan merupakan bagian terpenting di dalam membaca materi 
pembelajaran modul ini. Pada e-modul membaca terdapat enam 
pembelajaran yang dimulai dengan pembelajaran ke-1 hingga 
pembelajaran ke-6. Pada setiap pembelajaran terdapat Kompetensi 
Dasar, mata pelajaran pokok, tujuan pembelajaran, materi, 
rangkuman, dan evaluasi. Bagian-bagian pembelajaran itu 
disajikan dengan tujuan membaca pemahaman siswa bertahap dan 
berproses sehingga mampu memahami akan bacaannya. Selain itu 
pada pembelajaran juga terdapat cakrawala, jelajah/ host, 
praktikum, dan HOTS. Pada setiap pembelajaran dirancang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
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Dalam menentukan tujuan pembelajaran dimulai dengan 
menyebut audience atau siswa sehingga untuk terlihat untuk siapa 
tujuan pembelajaran yang dirancang. Tujuan itu kemudian 
mencantumkan behaviour atau kemampuan yang harus 
didapatkan oleh siswa. Selain itu, pada tujuan juga harus ada 
condition (kondisi), yaitu seperti apa perilaku atau kemampuan 
yang akan diperoleh siswa setelah melaksanakan pembelajaran 
tersebut.  

Kegiatan pembelajaran yang dirancang pada e-modul 
membaca adalah untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
bahwa membaca itu adalah sebuah proses untuk memahami 
bacaan akan teks yang ada, memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antara siswa 
dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan, dan 
siswa dengan sumber belajar dalam rangka mencapai kompetensi 
dasar (KD).  

Pada setiap pembelajaran disajikan rangkuman materi, 
tujuannya adalah siswa memahami materi-materi yang telah 
mereka pelajari, jadi tidak hanya sekadar membaca teks, tetapi 
membaca teks yang dipandu untuk mempelajari materi 
pembelajaran. 

Pada akhir pembelajaran, dirancang sebuah evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
siswa. Evaluasi yang diberikan mengandung soal-soal berbasis 
higher order thinking skills (HOTS), karena memang tujuan dari e-
modul ini adalah melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
SD setelah membaca e-modul. Selain pada evaluasi, soal HOTS juga 
terdapat pada proses kegiatan membaca yang dilakukan oleh 
siswa. Soal HOTS yang diberikan memiliki kode tersendiri, yaitu 
adanya bintang 2 yang membedakannya dengan soal yang belum 
berbasis HOTS. Berikut contoh tampilan dari pembelajaran ke-1. 
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Gambar 5.5. KD, TP, dan materi pokok pembelajaran ke-1 
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Gambar 5.6. Uraian Materi pembelajaran ke-1 
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Gambar 5.7. Rangkuman Pembelajaran ke-1 
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Gambar 5.8. Jelajah dan HOTS pembelajaran ke-1 

 
Langkah-langkah dalam penyusunan soal HOTS (Widana, 

2017) 
a. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS. 
b. Merancang kisi-kisi. 
c. Memilih stimulus bacaan yang kontekstual dan siswa tertarik. 
d. Merancang soal berdasarkan kisi-kisi. 
e. Merancang kunci jawaban dan pedoman penilaian. 
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Gambar 4.9. Evaluasi Pembelajaran 

 
7. Kunci Jawaban Evaluasi Pembelajaran 

Kunci jawaban terletak setelah evaluasi pembelajaran. 
Tujuan pembuatan kunci jawaban adalah untuk mengetahui 
kebenaran jawaban dari pertanyaan yang dijawab siswa. Berikut 
ini contoh tampilan kunci jawaban. 
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Gambar 5.10 Kunci Jawaban 

 
Setelah modul selesai dikembangkan dalam bentuk word, 

tahapan selanjutnya yaitu mengexport modul dalam bentuk pdf. 
Karena pada saat mengubah modul ke e-modul gambar ataupun 
tulisan modul tidak berpindah-pindah, adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut. 
a. Pilih tulisan file yang ada di sudut kiri pada word, setelah itu 

pilih tulisan export. 
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b. Pilih tulisan create PDF/XPS setelah itu klik tulisan publikasi 
sehingga modul yang berada di word akan berubah ke dalam 
bentuk PDF. 

 

 
Gambar 5.11 Mengeksport dari Word ke PDF 

 
Modul yang sudah di ubah dalam bentuk PDF, di ubah lagi ke 

dalam bentuk modul elektrik yang disebut dengan e-modul dengan 
bantuan aplikasi Flip PDF professional. Tahapannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuka aplikasi flip pdf professional, kemudian pilih create 

new project. 
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Gambar 5.12 Tampilan depan Flip PDF professional 

 
b. Klik new project maka akan tampil select version maka pilih 

HTML5, Klik tulisan import dan import modul yang telah 
dijadikan PDF 

c. Setelah selesai mengimport modul dalam bentuk pdf maka akan 
tampil modul berbentuk e-modul 

d. Untuk menyimpan e-modul maka klik tulisan save and exit, 
setelah itu publish e-modul agar dapat dikirim ke siswa 
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Buku ini telah mengulas secara detail tentang bagaimana 
HOTS dapat memperkaya pembelajaran membaca dan 
memberdayakan siswa untuk meraih pemahaman yang lebih 
mendalam. HOTS berorientasi pada pengembangan pertanyaan 
berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran siswa. Buku ajar 
berbasis HOTS ini dapat dikembangkan oleh guru secara 
berkelanjutan dengan materi dan metode yang berbeda-beda. 
Karena metode pembelajaran itu banyak dan memiliki 
keunggulannya masing-masing, sehingga guru bisa 
menyesuaikannya dengan materi pembelajaran yang akan 
dikembangkan. 

Guru dan pendidik memiliki peran penting untuk 
mendukung siswa dalam pengembangan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi mereka saat membaca. Mereka juga harus senantiasa 
mencari inovasi dalam pengajaran dan memastikan bahwa 
pembelajaran berbasis HOTS tidak hanya menjadi tren, tetapi juga 
menjadi praktek yang berkelanjutan dalam sistem pendidikan. 

Siswa, sebagai pemangku kepentingan utama, perlu 
merangkul semangat belajar sepanjang hidup. Mereka harus 
mengenali bahwa membaca bukan hanya alat untuk mengenal 
kata-kata, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan 
pemikiran mereka, berbicara tentang ide-ide mereka sendiri, dan 
mengejar keunggulan dalam semua aspek kehidupan. 

Semoga buku ini telah memberikan wawasan yang berharga 
dan berguna bagi Anda dalam perjalanan pendidikan Anda. 
Teruslah berinovasi, teruslah menginspirasi, dan teruslah 
memperkaya pemahaman literasi.  
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